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ABSTRAK 

 

 

SANDRA SULEMAN. E2117137. PENGARUH KERAGAMAN PRODUK 

TERHADAP MINAT BELI ULANG PADA INDOMARET JALAN 

KALIMANTAN KOTA GORONTALO 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh keragaman produk 

yang terdiri dari lebar bauran produk (X1), panjang bauran produk produk (X2), 

kedalaman bauran produk produk (X3) dan konsistensi bauran produk (X4) 

terhadap minat beli ulang pada Indomaret Jalan Kalimantan Kota Gorontalo. 

Metode yang digunakanan di dalam penelitian ini melalui pendekatan kuantitatif 

dengan penyajian secara deskriptif. Penentuan populasi dan teknik pengambilan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode Sensus, teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, waancara, kuesioner dan 

Dokumentasi, dan Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis jalur 

(Path Analysis). Hasil pengujian pertama menunjukan bahwa variabel keragaman 

produk yang terdiri dari lebar bauran produk (X1), panjang bauran produk produk 

(X2), kedalaman bauran produk produk (X3) dan konsistensi bauran produk (X4) 

secara simultan terhadap minat beli ulang pada Indomaret Jalan Kalimantan Kota 

Gorontalo yaitu sebesar 0,736 atau 73,6%. Hasil pengujian hipotesis kedua 

menunjukan bahwa Keragaman produk (X) yang terdiri dari lebar bauran produk 

(X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat beli ulang 

(Y) pada Indomaret Jalan Kalimantan Kota Gorontalo yakni sebesar 0,498 atau 

49,8%. Hasil pengujian ketiga menunjukkan Keragaman produk (X) yang terdiri 

dari panjang bauran produk (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Minat beli ulang (Y) pada Indomaret Jalan Kalimantan Kota Gorontalo 

yakni sebesar 0.421 atau 42,1%. Hasil pengujian keempat Keragaman produk (X) 

yang terdiri dari kedalaman bauran produk (X3) secara parsial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Minat beli ulang (Y) pada Indomaret Jalan Kalimantan 

Kota Gorontalo yakni sebesar 0.392 atau 39,2%. Hasil pengujian kelima 

Keragaman produk (X) yang terdiri dari konsistensi produk (X4) secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli ulang (Y) pada Indomaret 

Jalan Kalimantan Kota Gorontalo yakni sebesar 0.205 atau 20,5%. 

 

Kata kunci: keragaman produk, minat beli ulang konsumen 



   

ABSTRACT 

 

 

SANDRA SULEMAN. E2117137. THE EFFECT OF PRODUCT 

DIVERSITY ON REPURCHASE INTEREST AT INDOMARET ON 

KALIMANTAN STREET IN GORONTALO CITY 

 

This study aims to find the effect of product diversity consisting of product mix width 

(X1), product mix length (X2), product mix depth (X3), and product mix consistency 

(X4) on repurchase interest at Indomaret on Kalimantan Street in Gorontalo City. 

The method used in this study is through a quantitative approach with a descriptive 

presentation. The population determination and sampling techniques used in this 

study apply the Census method. The data collection techniques are observation, 

interviews, questionnaires, and documentation. The analysis method used is the 

path analysis method. The first test results show that the product diversity variable 

consisting of product mix width (X1), product mix length (X2), product mix depth 

(X3), and product mix consistency (X4) simultaneously affects repurchase interest 

at Indomaret on Kalimantan Street in Gorontalo City by 0.736 or 73.6%. The 

results of testing the second hypothesis indicate that product diversity (X) 

consisting of product mix width (X1) partially has a positive and significant effect 

on repurchase interest (Y) at Indomaret on Kalimantan Street in Gorontalo City, 

namely 0.498 or 49.8%. The third test results show that product diversity (X) 

consisting of product mix length (X2) partially has a positive and significant effect 

on repurchase interest (Y) at Indomaret on Kalimantan Street in Gorontalo City, 

which is 0.421 or 42.1%. The fourth test result indicates that product diversity (X) 

consisting of product mix depth (X3) partially has a positive and significant effect 

on repurchase interest (Y) at Indomaret on Kalimantan Street in Gorontalo City, 

that is 0.392 or 39.2%. The fifth test result shows that product diversity (X) 

consisting of product consistency (X4) partially has a positive and significant effect 

on repurchase interest (Y) at Indomaret on Kalimantan Street in Gorontalo City, 

which is 0.205 or 20.5%. 

 

Keywords: product diversity, consumer repurchase interest 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Semakin  meningkatnya  daya  beli  masyarakat,  maka  permintaan 

masyarakat  terhadap  produk  maupun  jasa  baik  secara  kualitas  maupun 

kuantitasnya  akan  meningkat  pula,  hal  ini  mendorong  para  produsen  

bersaing untuk  menawarkan  berbagai  macam  produk  maupun  jasa  kepada  

konsumen. Dalam rangka upaya pendistribusian produk atau jasa kepada 

konsumen, produsen memerlukan  perantara  yang  dapat  menyalurkan  produk  

maupun  jasa  langsung kepada  konsumen  akhir,  hal  ini  dimaksudkan  agar  

produk  maupun  jasa  dapat diterima lebih cepat  oleh  konsumen  serta  harga  

produk  maupun jasa  akan  lebih murah jika dibandingkan dengan menggunakan 

lebih dari satu saluran distribusi. 

Usaha  untuk  mendistribusikan  produk  atau  jasa,  produsen  dapat 

menyalurkan  produk  langsung  kepada  pelanggan  akhir  atau  sering  disebut 

pengecer.  Eceran  (retailing)  menurut Kotler (2009 ; 215) meliputi  semua  

kegiatan  yang  terlibat  dalam penjualan  barang  atau  jasa  langsung  kepada  

konsumen  akhir  untuk penggunaan  pribadi  atau  non-bisnis.  Pengecer  

(retailer)  atau  toko eceran  (retailer  store)  adalah  setiap  usaha  bisnis  yang  

volume penjualannya terutama berasal dari eceran. 

Bisnis ritel merupakan salah satu bentuk usaha yang telah berkembang 

pesat di Indonesia yang semakin marak belakangan ini. Hal ini ditandai dengan 

semakin banyak bermunculan bisnis ritel tradisional yang mulai membenahi diri 
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menjadi bisnis ritel modern maupun bisnis ritel modern sendiri yang baru lahir. 

Perubahan kondisi pasar pun menuntut ritel untuk mengubah paradigma lama 

pengelolaan ritel tradisional menuju paradigma pengelolaan ritel modern. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Gilbert (2003:6) bahwa bisnis ritel adalah 

semua usaha bisnis yang secara langsung mengarahkan kemampuan 

pemasarannya untuk memuaskan konsumen akhir berdasarkan organisasi 

penjualan barang dan jasa sebagai inti dari distribusi. 

Perkembangan  perusahaan  ritel  bukan  hanya  pada  jenis  perusahaannya 

saja,  tetapi  ukurannya  juga  ikut  berkembang.  Sekarang  ini  pasar  ritel  lebih  

didominasi oleh  perusahaan  ritel  modern. Ada  empat  jenis  perusahaan  ritel 

modern diantaranya:  Hypermarket,  Supermarket,  Minimarket  dan  Werehouse  

Club. Perbedaan  yang  digambarkan  oleh  keempat  perusahaan  ritel  modern  

tersebut adalah Hypermarket dan Supermarket melayani middle-up konsumen, 

Minimarket melayani  middle-low  konsumen  sedangkan  Werehouse  Club  

melayani  bukan konsumen sebagai pengguna produk atau jasa akhir. 

Kehadiran pasar modern yang memberikan banyak kenyamanan membuat 

sebagian orang enggan untuk berbelanja ke pasar tradisional. Hal ini terjadi 

dengan kondisi pasar yang becek dan bau, tidak menyukai kegiatan tawar 

menawar, faktor keamanan yang tidak aman seperti adanya copet, resiko 

pengurangan timbangan yang dilakukan pedagang pada barang yang dibeli, 

keadaan pasar penuh sesak, dan sejumlah alasan lainnya. Padahal pasar tradisional 

juga masih memiliki beberapa kelebihan yang tidak dimiliki pasar modern. 

Diantaranya adalah masih adanya kontak sosial saat tawar menawar antara 
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pedagang dan pembeli. Tidak seperti pasar modern yang memaksa konsumen 

untuk mematuhi harga yang sudah dipatok. 

Peningkatan jumlah konsumen yang berbelanja di toko ritel modern, 

terutama untuk konsumen yang hidup di perkotaan menunjukkan kecendrungan 

bahwa konsumen menyukai berbelanja di toko ritel modern. Konsumen 

mengalami perubahan gaya hidup dalam berbelanja, menghendaki belanja mudah, 

nyaman, praktis, dan memiliki pilihann barang yang lengkap (Foster, 2008:20). 

Munculnya berbagai jenis usaha ritel ini mengakibatkan adanya persaingan yang 

semakin ketat. Hal ini dikarenakan jumlah pelaku bisnis yang semakin lama 

semakin meningkat. Oleh karena itu perusahaan perlu merancang suatu strategi 

pemasaran untuk memenangkan persaingan. Salah satu unsur strategi dalam 

mengambil keputusan yang bisa diterapkan oleh usaha ritel yaitu strategi 

keberagaman produk 

Pentingnya  keragaman atau variasi  produk  dalam  suatu  usaha ritel 

membuat konsumen dapat  memilh  dan membandingkan  beberapa  produk dan  

memilih  sesuai  kebutuhan  yang  dinginkan,  dengan  demikian  konsumen  akan  

memilih  untuk  datang  berbelanja secara terus-menerus dan memilih tempat yang 

dapat memenuhi berbagai macam kebutuhan, mengingat keragaman produk 

merupakan salah satu daya tarik terpenting dalam  pembelian.  Variasi  dapat  

dilihat  dari  pandangan  dimana  melihat banyaknya  jenis  produk  maupun  

ukuran  produk  yang  disediakan. 

Menurut Veronika (2018) keragamamn produk  merupakan 

keanekaragaman yang ada pada produk yang memiliki perbedaan-perbedaan yang 
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dapat  dilihat  secara  langsung  dan  dapat  dibedakan  secara  kasat  mata.  Untuk 

menciptakan variasi dibutuhkan perbandingan antara satu produk dengan produk 

lain secara bersamaan, dimana dapat dilihat perbedaan ukuran dari ukuran produk 

yang  kecil  hingga  ukuran  produk  yang  besar  sehingga  pengguna  dapat 

membandingkan ukuran yang berbeda dan yang pasti akan mempengaruhi harga 

jualnya pula. Sedangkan menurut Anggreani  et al,  dalam Maichael (2018) 

mengatakan  bahwa keanekaragaman  produk  adalah  dimana  barang  dalam  

jumlah  dan  jenis  yang  sangat  variatif,  sehingga memberikan  konsumen  

proses  belajar  dan  pilihan  konsumsi. 

Keragaman produk yang menjadi strategi bisnis ritel tidak hanya untuk 

meningkatkan minat beli konsumen melainkan keragaman produk dapat melebih 

daya tarik dalam membentuk minat beli ulang konsumen. Minat  beli  ulang 

(repurchase  intention) merupakan  perilaku  yang muncul sebagai respon 

terhadap  obyek.  Ketika  seorang  konsumen  memperoleh respon  positif  atas  

tindakan  masa  lalu,  dari  situ  akan  terjadi  penguatan  dengan dimilikinya 

pemikiran positif atas apa yang diterimanya memungkinkan individu untuk  

melakukan  pembelian  secara  berulang  (Suryana,  2013).  

Minat  membeli ulang  dapat terwujud apabila  konsumen  merasakan 

bahwa produk ata jasa  yang diterima sesuai dengan yang diharapkan, atau 

setidaknya hampir sama dengan apa yang konsumen harapkan. Untuk 

mewujudkan hal tersebut maka pihak  restoran harus  tahu  apa  saja  yang  

dianggap  penting  dan  harus  berusaha  untuk menghasilkan  performance  

sebaik  mungkin  agar  pelanggan  tertarik  untuk membeli ulang. 
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Peter dan Olsen pembelian ulang adalah kegiatan pembelian yang 

dilakukan lebih dari satu kali atau beberapa kali. Jadi pembelian ualng adalah 

suatu proses membeli barang atau jasa untuk kesekian kalinya, setelah  melakukan  

proses membeli sebelumnya (Ariani, 2018). Sedangkan, menurut Faradisa, (2016) 

mengemukakan bahwa minat beli ulang merupakan minat pembelian yang 

didasarkan atas pengalaman pembelian yang  telah  dilakukan di masa lalu. Dalam 

hal ini dapat dikatakan  bahwa hasil dari pengalaman membeli sebelumnya  sangat  

berpengaruh dengan  pembelian  selanjutnya. 

Keinginan pembeli untuk melakukan pembelian ulang di pengaruhi oleh 

salah satu faktor yaitu variasi produk yang tersedia. Hal ini sejalan dengan yang 

dikemukakan oleh Saputri (2016) bahwa variasi produk yang mempengaruhi 

minat beli ulang konsumen. Dalam menawarkan  produk  kemasyarakat,  

perusahaan  perlu  memberikan  berbagai macam pilihan yang beragam  

dibandingkan dengan perusahaan pesaing. Dengan demikian,  konsumen  akan  

mempunyai  banyak  pilihan  produk  sejenis  yang  ada dipasaran serta sebagai 

daya tarik konsumen, dengan demikian pentingnya  varian produk sebuah 

restoran.  

Di Kota Gorontalo berkembang bisnis ritel modern, salah  satu  dari  ritel  

modern  yang  berformat  Minimarket adalah Alfamart dan Indomaret. Sebagai 

pendatang baru, persaingan untuk memperebutkan konsumen di bisnis ritel pun 

semakin ketat, hal ini terlihat pada bisnis ritel terus seperti  Alfamart dan 

Indomaret. Persaingan riteil modern ini sangat menonjol dengan melihat  dimana-

mana Alfamart  dan Indomaret yang selalu berdampingan dalam membuka 
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geraidan kualitas produk yang sama. Dengan kata lain, Indomaret maupun 

Alfamart harus bekerja keras dalam membuat strategi untuk menarik konsumen di 

Gorontalo. 

Indomaret merupakan jaringan minimarket yang menyediakan kebutuhan 

pokok dan kebutuhan sehari-hari dengan luas penjualan kurang dari 200 m². 

Dikelola oleh PT Indomarco Prismatama. Indomaret mudah ditemukan di daerah 

perumahan, gedung perkantoran dan fasilitas umum karena penempatan lokasi 

gerai didasarkan pada motto “mudah dan hemat”. 

Berdasarkan dari pengamatan dan hasil observasi peneliti di lapangan 

menunjukkan bahwa konsumen memiliki alternatif pilihan dalam membeli barang 

dengan kehadiran indomaret di Gorontalo. Namun, yang menjadi kendala 

indomaret saat ini adalah konsumen lebih cendrung memilih alfamart dalam 

membeli ketimbang indomaret. Hal ini di dibuktikan dengan hasil wawancara 

peneliti dengan konsumen yang membeli di indomaret dan alfamart, mengatakan 

bahwa konsumen sudah memahami produk yang dijual di alfamart sesuai dengan 

kebutuhan konsumen. Kemudian, konsumen juga sudah memiliki kartu member 

alfmart, sehingga konsumen memilih membeli di alfamart karena point mereka 

akan bertambah. 

Setelah ditelusuri lebih dalam ditemukan bahwa adanya perbedaan dan 

persamaan strategi bauran penjualan yang diterapkan antara Indomaret dan 

Alfamart dalam menarik konsumen untuk datang membeli. Bauran penjualan 

yang dimaksud adalah lokasi, indomaret dan alfamart memiliki lokasi yang sama-

sama strategis bahkan selalu berdekatan gerai. Kemudian pelayanan, indomaret 
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dan alfamart sama-sama memberikan pelayanan kepada konsumen, hal ini terlihat 

pada pelayanan saat konsumen mulai masuk dalam toko hingga ke luar dari toko. 

Produk yang ditawarkan, hal ini yang membedakan antara indomaret dan 

alfamart, dimana produk yang tersedia biasanya tidak terdapat di alfamrat 

didapatkan di indomaret, begitupun sebaliknya. Selanjutnya harga, walaupun 

indomaret dan alfamart memiliki kesamaan harga produknya, namun masing-

masing memiliki bentuk potongan harga yang berbeda dari setiap produk. Suasana 

toko juga terlihat kesamaan antara indomaret dan alfamart. Karyawan toko, 

indomaret dan alfamart sama-sama memiliki karyawan, namun kemampuan 

karyawan dalam melayani konsumen berbeda-beda. Metode promosi yang tidak 

sama membuat indomaret dan alfamart memiliki keunggulan masing-masing. 

Seperti, indomaret melakukan metode promosi super hemat, harga heboh, diskon 

indomaret card, dll. Berbeda dengan alfamart, seperti promo bulanan alfamart, 

promo JSM alfamart, promo khusus member, dll. 

Selain itu, Indomaret tidak menerapkan sistem donasi kepada konsumen 

yang membeli. Indomaret tetap mengembalikan uang konsumen sesuai dengan 

harga dari produk yang konsumen bayar. Berbeda dengan alfamart yang meminta 

kepada konsumen mendonasikan sisa uang dari harga produk yang di beli oleh 

konsumen. Kemudian, Indomaret juga menyediakan pelayanan tambahan dimana 

Indomaret menyediakan tempat duduk dan meja di depan toko, sehingga 

konsumen lebih nyaman ketika ingin duduk-duduk sambil menikmati produk 

yang dibeli dari dalam toko Indomaret. Keunggulan ini, tentunya memberikan 

dampak terhadap menarik konsumen untuk membeli Indomaret. 
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Selain dari indomaret dan alfamart sebagai perusahan ritel yang bercirikan 

minimarket, ada juga perusahan ritel lokal yang ada di Gorontalo, yaitu Q- Mart 

Kota Gorontalo. Perkembangan ritel di Gorontalo tentunya memberikan banyak 

alternatif pilihan kepada konsumen untuk menentukan keputusan dalam membeli 

produk. Akan tetapi, strategi dari masing-masing perusahaan ritel berbeda, 

khususnya dalam bauran penjualan yang diterapkan. Strategi bauran penjualan 

ritel Indomaret, Alfamart dan Q-Mart memiliki perbedaan dan kesamaan dalam 

menarik konsumen untuk membeli produk. 

Keragaman produk pada Indomaret Jalan Kalimantan Kota Gorontalo 

dapat terlihat dari segi merek yang hampir semua merek produk pada Indomaret 

juga tersedia pada ritel lainnya. Ukuran produk cendrung memiliki kesamaan 

dengan ritel lainnya, namun biasanya Indomaret memiliki ukuran produk yang 

besar sehingga konsumen tidak dapat membeli dengan ukuran kecil. Dari segi 

harga juga terjadi perbedaan, terkadang setiap harinya harga yang terdapat di 

Indomaret mengalami perubahan dan terkadang harga pada etalase berbeda 

dengan harga yang dibayarkan oleh konsumen sehingga hal tersbut membuat 

konsumen dirugikan 

 Berdasarkan permasalahan yang telah di uraikan sebelumnya, maka 

peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Keragaman 

Produk terhadap Minat Beli Ulang Pada Indomaret Kota Gorontalo (Studi 

pada Indomaret Jalan Kalimantan Kota Gorontalo)”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah seberapa besar pengaruh keragaman 

produk terhadap minat beli ulang pada Indomaret Jalan Kalimantan Kota 

Gorontalo sebagai berikut: 

1. Seberapa besar pengaruh keragaman produk yang terdiri dari lebar bauran 

produk (X1), panjang bauran produk produk (X2), kedalaman bauran produk  

produk (X3) dan konsistensi bauran  produk (X4) secara simultan terhadap 

minat beli ulang pada Indomaret Jalan Kalimantan Kota Gorontalo? 

2. Seberapa besar pengaruh keragaman produk yang terdiri dari lebar bauran 

produk (X1), secara parsial terhadap minat beli ulang pada Indomaret Jalan 

Kalimantan Kota Gorontalo? 

3. Seberapa besar pengaruh keragaman produk yang terdiri dari panjang bauran 

produk (X2) secara parsial terhadap minat beli ulang konsumen pada 

Indomaret Jalan Kalimantan Kota Gorontalo? 

4. Seberapa besar pengaruh keragaman  produk yang terdiri dari kedalaman 

bauran  produk (X3) secara parsial terhadap minat beli ulang pada Indomaret 

Jalan Kalimantan Kota Gorontalo? 

5. Seberapa besar pengaruh keragaman produk yang terdiri dari konsistensi 

bauran  produk (X4) secara parsial terhadap minat beli ulang pada Indomaret 

Jalan Kalimantan Kota Gorontalo? 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian 
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Adapun maksud dari penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah 

sebelumnya yaitu untuk mendapatkan gambaran tentang pengaruh 

keragaman produk terhadap minat beli ulang konsumen 

1.3.2 Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui pengaruh keragaman produk yang terdiri dari lebar 

bauran produk (X1), panjang bauran produk produk (X2), kedalaman 

bauran produk  produk (X3) dan konsistensi bauran  produk (X4) secara 

simultan terhadap minat beli ulang pada Indomaret Jalan Kalimantan Kota 

Gorontalo 

2 Untuk mengetahui pengaruh keragaman produk yang terdiri dari lebar 

bauran produk (X1) secara parsial terhadap minat beli ulang pada 

Indomaret Jalan Kalimantan Kota Gorontalo 

3 Untuk mengetahui pengaruh keragaman produk yang terdiri dari panjang 

bauran produk (X2)  secara parsial terhadap minat beli ulang pada 

Indomaret Jalan Kalimantan Kota Gorontalo 

4 Untuk mengetahui pengaruh keragaman  produk yang terdiri dari 

kedalaman bauran  produk (X3) secara parsial terhadap minat beli ulang 

pada Indomaret Jalan Kalimantan Kota Gorontalo 

5 Untuk mengetahui pengaruh keragaman produk yang terdiri dari 

konsistensi bauran  produk (X4) secara parsial terhadap minat beli ulang 

pada Indomaret Jalan Kalimantan Kota Gorontalo 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi penelitian-

penelitian selanjutnya demi mengembangkan ilmu pengetahuan pada 

umumnya dan bidang manajemen pemasaran pada khususnya 

2. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi data dan informasi yang 

aktual sebagai masukan dalam upaya perkembangan dan kemajuan usaha 

terutama pada Indomaret Jalan Kalimantan Kota Gorontalo. 

3. Manfaat Bagi Penel                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              

iti 

Penelitian ini diharapkan depat memperluas pemahaman tentang teori-teori 

dan ilmu manajemen di bidang manajemen pemasaran, khususnya berkaitan 

dengan masalah yang menjadi sumber penelitian yaitu kergaman produk dan 

minat beli ulang konsumen 



 
 

xvi 
 

 BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1 Keragaman Produk 

2.1.1.1 Pengertian Produk 

Menurut Kotler dan Amstrong (2014:248), Produk adalah “A product as 

anything that can be offered to a market for attention, acquisition use, or 

consumption that migh satisfy a want or need. Product include more than just 

tangible objects, such as cars, computers, or cell phones. Broadly defined, 

“products” also include services, events, persons, places, organizations, ideas, 

or a mixture of therse,” 

Produk sebagai sesuatu yang dapat ditawarkan dalam pasar untuk 

diperhatikan, akuisisi, pengunaan, atau konsumsi, yang mungkin memenuhi 

keinginan atau kebutuhan, termasuk barang fisik, jasa, pengalaman, acara, orang, 

tempat, properti, organisasi, informasi dan ide. Hirarki produk membentang dari 

kebutuhan dasar sampai barang tertentu yang memuaskan kebutuhan tersebut. 

Menurut Kotler dan Keller (2016:402) menyebutkan enam hierarki produk yaitu 

sebagai berikut: 

a. Kelompok kebutuhan (need family). Kebutuhan inti yang mendasari 

keberadaan suatu kelompok produk. 

b. Kelompok produk (product family). Semua kelas produk yang dapat 

memenuhi kebutuhan inti dengan lumayan efektif. 
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Kelas produk (product class). Sekelompok produk dalam keluarga 

produk yang diakui mempunyai ikatan fungsional tertentu. 

c. Lini produk (product line). Kelompok produk di dalam kelas produk 

yang berhubungan erat karena mempunyai fungsi yang serupa, dijual 

kepada kelompok pelanggan yang sama, dipasarkan melalui saluran 

yang sama, atau masuk ke dalam rentang harga tertentu. Lini produk 

dapat terdiri dari berbagai merek, atau satu merek keluarga, atau merek 

individu yang sudah diperluas lininya. 

d. Tipe produk (product type). Sekelompok barang di dalam lini produk 

yang berbagi satu dari beberapa kemungkinan bentuk produk. 

e. Barang (item). Unit yang berbeda dalam merek atau lini produk dapat 

dibedakan berdasarkan ukuran, harga, penampilan, atau atribut lainnya 

2.1.1.2 Tingkatan Produk 

Menurut Kotler dan Keller (2016:390) produk memiliki 5 tingkatan, 

diantaranya : 

a. Core Benefit 

Manfaat dasar dari suatu produk yang ditawarkan kepada konsumen. 

Contohnya adalah untuk keamanan dalam berkendara roda dua memerlukan 

helm untuk melindungi kepala dari benturan. 

b. Basic Product 

Bentuk dasar dari suatu produk yang dapat dirasakan oleh panca indera. 

Contohnya adalah pada helm KYT bentuk dengan visor yang berdampak 

pada terlindungnya mata dari hantaman benda dari luar. 
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c. Expected Product 

Serangkaian atribut-atribut produk dan kondisi-kondisi yang diharapkan 

oleh pembeli pada saat membeli suatu produk. Contohnya yang terihat pada 

helm KYT adalah terdapat fitur double visor yang mempengaruhi 

kenyamanan penglihatan saat berkendara pada siang hari. 

d. Augmented Product 

Sesuatu yang membedakan antara produk yang ditawarkan oleh badan usaha 

dengan produk yang ditawarkan oleh pesaing. Contohnya pada helm KYT 

memiliki banyak motif dibandingkan dengan merek pesaing. 

e. Potential Product 

Semua argumentasi dan perubahan bentuk yang dialami oleh suatu produk 

dimasa datang. Pada helm KYT tidak terdapat perubahan bentuk yang 

secara signifikan di masa yang akan datang. 

2.1.1.3 Pengertian Keragaman Produk 

Terdapat banyak hal yang harus diperhatikan oleh suatu perusahaan yaitu 

bagaimana membuat keputusan mengenai bauran produk yang dihasilkan pada 

saat ini maupun untuk masa mendatang. Bauran produk merupakan salah satu 

unsur yang harus diperhatikan oleh suatu bisnis. Dengan adanya bauran produk 

yang baik, Menurut James F. Engels yang dikutip oleh Farli Liwe (2015:209) 

mengemukakan bahwa “Keragaman produk adalah kelengkapan produk yang 

menyangkut kedalaman, luas, dan kualitas produk yang ditawarkan, juga 

ketersediaan produk tersebut setiap saat di toko”. 



15 
 

 

Menurut Saputri (2016) bahwa keragaman produk yang mempengaruhi 

minat beli ulang konsumen. Dalam menawarkan  produk  kemasyarakat,  

perusahaan  perlu  memberikan  berbagai macam pilihan yang beragam  

dibandingkan dengan perusahaan pesaing. Dengan demikian,  konsumen  akan  

mempunyai  banyak  pilihan  produk  sejenis  yang  ada dipasaran serta sebagai 

daya tarik konsumen, dengan demikian pentingnya  varian produk sebuah 

restoran. 

Menurut Veronika (2018) keragaman  produk  merupakan 

keanekaragaman yang ada pada produk yang memiliki perbedaan-perbedaan 

yang dapat  dilihat  secara  langsung  dan  dapat  dibedakan  secara  kasat  mata.  

Untuk menciptakan keragaman dibutuhkan perbandingan antara satu produk 

dengan produk lain secara bersamaan, dimana dapat dilihat perbedaan ukuran 

dari ukuran produk yang  kecil  hingga  ukuran  produk  yang  besar  sehingga  

pengguna  dapat membandingkan ukuran yang berbeda dan yang pasti akan 

mempengaruhi harga jualnya pula. Sedangkan menurut Anggreani  et al,  dalam 

Maichael (2018) mengatakan  bahwa keanekaragaman  produk  adalah  dimana  

barang  dalam  jumlah  dan  jenis  yang  sangat  variatif,  sehingga memberikan  

konsumen  proses  belajar  dan  pilihan  konsumsi. 

Keragaman  produk merupakan  suatu  unit  khusus  dalam  suatu merek  

atau  lini  produk  yang  dapat  dibedakan  berdasarkan  harga  dan  atribut 

produk.  Semakin  berkeragamannya  produk yang  dihasilkan,  maka  

perusahaan  juga semakin banyak melayani berbagai macam kebutuhan  

konsumen  yang  dituju. Perusahan mengembangkan keragaman produk secara  
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berkesinambungan  seiring  dengan perubahan  dan  keinginan  konsumen  yang 

senantiasa berubah. Keragaman  produk  dapat  mengatasi  kejenuhan terhadap 

suatu produk dan juga dapat  memberikan  kesempatan  bagi pembeli   untuk  

membandingkan  dan membedakan  suatu  produk  yang  akan dibeli (Safitri, 

2018). 

Keragaman produk merupakan kumpulan seluruh produk dan barang 

yangditawarkan penjual  tertentu  kepada  pembeli  (Wilujeng, 2015).  

Keragaman  produk menciptakan  ketersediaan barang dalam jumlah dan jenis 

yang sangat variatif sehingga  menimbulkan  banyaknya pilihan  dalam  proses  

belanja  konsumen.  Seringkali  konsumen  dalam  proses  belanjanya,  

keputusan  yang  diambil  untuk membeli  suatu  barang  adalah  yang  

sebelumnya  tidak  tercantum  dalam belanja barang. Keragaman  produk  

merupakan  daya  tarik  bagi  konsumen  terutama  dapat memberikan  

alternative  pilihan  yang  lebih  berkeragaman.  Alternative  pilihan  yang lebih  

berkeragaman  bagi  konsumen  dapat  mendorong  kepuasan  konsumen. (Botti  

& Iyengar dalam Wilujeng, 2015) 

Menurut Mahardika (2016) keragaman  produk  adalah  macam-macam 

produk  dalam  artian  kelengkapan  produk  mulai  dari  merek,  ukuran,  dan 

kualitas  serta  ketersediaan  produk  tersebut  setiap  saat  pada  suatu  toko  

yang ditawarkan. Sedangkan menurut Rahmawati, (2015) Keragaman produk  

adalah pengembangan  dari  suatu  produk sehingga menghasilkan bermacam-

macam pilihan. Ketertarikan  konsumen terhadap  produk  yang  bervariatif  

akan sangat  mempengaruhi  volume penjualan.  
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Menurut Faradisa (2016) mengemukakan bahwa varisi  produk  atau 

keragaman  produk  bukan  hal baru  dalam  dunia  pemasaran, dimana  strategi  

ini  banyak digunakan  oleh  praktisi-praktisi pemasaran  didalam  aktivitas 

peluncuran  produknya. Sedangkan menurut Philip  Kotler dalam Faradisa 

(2016),  keragaman produk  sebagai  ahli  tersendiri dalam  suatu  merek  atau  

lini produk  yang  dapat  dibedakan berdasarkan  ukuran,harga, penampilan  atau  

cirri-ciri.  Atau keragaman  produk  merupakan  jenis atau  macam  produk  yang 

tersedia.  

Menurut  Ariani (2018) keragaman  produk  adalah  macam-macam 

produk  dalam  artian  kelengkapan  produk  mulai  dari  merek,  ukuran,  dan 

kualitas  serta  ketersediaan  produk  tersebut  setiap  saat  pada  suatu  toko  

yang ditawarkan. Sedangkan menurut  Tjiptono  dalam Lestari (2016),  item  

yaitu  suatu  unit  khusus dalam  suatu  merk  atau  lini  produk  yang  dapat  

dibedakan  bedasarkan ukuran,  harga,  penampilan,  atau  atribut  lainnya.  

biasanya  disebut  pula stock keeping unit atau keragaman produk. Keragaman 

adalah ketidakseragaman dalam proses operasional sehingga menimbulkan 

perbedaan dalam kualitas produk (barang/jasa) yang dihasilkan (Kristianus, 

2010). 

Berdasarkan pengertian keragaman produk yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa  keragaman  produk  adalah strategi  

perusahaan dengan menganekaragamkan produknya dengan tujuan  agar  

konsumen mendapatkan  produk  yang diinginkan  dan  dibutuhkannya 

 



18 
 

 

2.1.1.4 Klasifikasi Produk 

Produk dapat diklasifikasikan berdasarkan beberapa kriteria, adapun 

klasifikasi produk bedasarkan konsumen dan manfaatnya adalah (Kotler, 2011: 

55) : 

1. Barang Konsumsi 

a. Convenience Goods, yaitu barang yang dibeli konsumen dalam 

frekuensi tinggi, dibutuhkan dalam waktu yang segera dan hanya 

memerlukan usaha yang minimum dalam membandingkan dan 

pembeliannya. Contoh: sabun mandi. 

b. Shopping Goods, barang yang dalam proses pemilihan dan 

pembeliannya dibandingkan dengan karakteristiknya untuk melihat12 

kecocokannya baik dalam hal mutu, harga, maupun model. Contoh: 

sepatu, baju. 

c. Specialty Goods, barang yang memiliki karakterisik yang unik atau 

identifikassi merk yang sedemikian rupa sehingga untuk 

mendapatkannya pembeli bersedia untuk membeli dengan harga 

mahal. Contoh: sepeda motor, mobil. 

d. Unshought Goods, barang yang diketahui pembeli ataupun kalau 

sudah diketahui pada umumnya mereka belum terpikirkan untuk 

membelinya. Contoh: ensiklopedia, asuransi. 

2. Barang Industri 

Produk ini diklasifikasikan atas dasar bagaimana mereka memasuki 

proses produksi dan dari segi biaya relatif yaitu: 
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a. Bahan baku dan suku cadang barang yang seluruhnya masuk 

dalam barang jadi. 

b. Barang modal yaitu barang yang memberi kemudahan dalam 

mengelola dan mengembangkan produk jadi. 

c. Perlengkapan dan jasa yaitu barang yang tidak tahan lama dan jasa 

memberikan kemudahan dalam mengembangkan dan mengelola 

keseluruhan produk jadi 

2.1.1.5 Dimensi dan Indikator Keragaman Produk 

Menurut Kotler dan Keller (2016:402) indikator keragaman produk yaitu 

lebar bauran produk, panjang bauran produk, kedalaman bauran produk, dan 

konsistensi dari bauran produk  sedangkan Menurut Kotler dan Amstrong 

(2008:205) mengatakan bahwa kualitas kinerja kemampuan produk untuk 

melakukan fungsinya. 

1. Lebar Bauran Produk (Widht)                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     

Lebar, yaitu banyaknya variasi produk yang di jual. Mengacu pada beberapa 

kategori berbeda yabg di tawarkan perusahaan. Contohnya suatu indomaret 

menjual minuman soda saja. Tetapi ternyata konsumen sedang senang-senangnya 

minum kopi instan, maka perusahaan tersebut membuat minuman kopi yang 

sudah di racik dan dapat di minum langsung atau bahkan perusaahan membuatnya 

lebih menarik lagi dengan menjadikannya sebagai permen kopiko, yang tadinya 

Cuma minuman soda sekarang sudah minuman kopi instan bahkan dengan varian 

berbagai rasa. 

2. Panjang Bauran Produk (Leght) 
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Panjang bauran produk adalah jumblah seluruh barang dalam bauran 

tersebut, maksudnya adalah perusahaan menambah jumblah produk dalam bauran 

yang artinya masih dalam satu lini misalnya perusahaan menjual deterjen Y, 

karena melihat konsumen begitu tergila-gila pada deterjen A tersebut, maka 

perusahaan memunculkan produk deterjen baru  misalnya X untuk menarik 

konsumen yang harapannya tanggapan konsumen bisa memuaskan. 

Tabel 2.1.Bauran  Produk PT. Unilever 

LEBAR 

 

 

 

PANJANG 

 

Keterangan :   Lebar bauran produk jumlah lini produk dalam bauran 

  Panjang bauran produk  jumblah item total dalam bauran 

3.   Kedalaman Bauran Produk (Depth) 

Kedalaman bauran produk adalah banyaknya item pilihan dalam masing-

masing kategori produk. Contohnya pada setiap indomaret pasti menjual berbagai 

minuman dari berbagai rasa misalnya susu, coklat, strawberry, fanila dan masih 

banyak lagi.  

Tabel 2.1.Contoh Kedalaman Bauran produk 

Nama Produk Kedalaman 

Susu ultra milk Original 

 Coklat 

 Stroberi 

Keterangan : kedalaman bauran produk  jumblah varian yang di tawarkan pada 

setiap lini produk 

Margarin  Sabun 

mandi 

Shampo  Pasta Gigi Deterjen 

Blue Band Lux 

Lifeboy 

 

Sunslilk 

Dove 

Pantene 

Pepsodent 

Close-up 

Clear 

Lifeboy 

Rinso  

Surf 
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4. Konsistensi Bauran Produk (Consistency) 

Konsistensi bauran produk adalah berhubungan dengan seberapa erat 

hubungan antar berbagai lini produk dalam ketentuan produksi saluran distribusi, 

penggunaan akhir dan atau lain sebagainya. Contohnya suatu perusahaan mungkin 

dapat memproduksi minuman dan botol minuman, di mana keduanya saling 

berhubungan satu sama lain. Berikut gambar ilustrasi bauran produk yang 

menjelasakan tentang (Consistency) 

Gambar 2.1 Ilustrasi bauran produk 

 

Dari gambar di atas dapat dijelaskan bahwa gabungan seluruh item di atas 

dianggap konsisten apabila produk di semua lini serupa 

2.1.2 Minat Beli Ulang 

2.1.2.1 Pengertian Minat Beli Ulang 

Minat beli ulang adalah keputusan terencana seseorang untuk melakukan 

pembelian kembali atas produk dan jasa tertentu, dengan mempertimbangkan 

situasi atau pengalaman yang terjadi setelah berbelanja (Heller et al dikutip Arifi, 

2016). Sedangkan, menurut Kotler (Fandiyanto & Kurniawan, 2019) minat beli 
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konsumen adalah sesuatu yang timbul setelah menerima rangsangan dari produk 

yang dilihatnya, disana timbul ketertarikan untuk mencoba produk tersebut 

sampai pada akhirnya timbul keinginan untuk membeli agar dapat memilikinya. 

Minat beli ulang merupakan suatu minat yang didasarkan atas pengalaman 

pembelian sebelumnya. minat beli ulang pada dasarnya adalah perilaku 

pelanggandimana pelanggan merespons positif terhadap kulitas pelayanan suatu 

perusahaandan berniat melakukan kunjungan kembali atau mengkonsumsi 

kembali produk perusahaan tersebut (Cronin, dkk. dikutip Faradiba & Astuti, 

2013). Minat beli ulang disebabkan adanya rasa ingin memiliki secara berulang 

yang didasarkan atas rasa suka kepada suatu barang dari keinginan yang timbul 

dari konsumen secara terus – menerus  (Jiwandono, Arifin, & Hufron, 2019). 

Menurut Arifi, (2016) bahwa minat pembelian ulang adalah keinginan dan 

tindakan konsumen untuk membeli ulang suatu produk, karena adanya kepuasan 

yang diterima sesuai dengan yang diinginkan dari suatu produk. Minat pembelian 

ulang sebagai minat pembelian yang didasarkan atas pengalaman pelanggan yang 

memenuhi kebutuhan pelanggan. Kepercayaan konsumen pada memberitahukan 

kepada orang lain tentang pengalamannya, sehingg a menarik orang lain untuk 

datang ke peruasahaan. Di saat yang sama, pelanggan yang puas berpotensi untuk 

datang kembali ke perusahaan untuk pembelian kembali jasa tersebut. 

Dari beberapa pengertian minat beli ulang yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa minat beli ulang adalah keinginan 

yang timbul dalam diri pelanggan untuk membeli kembali produk atau jasa di 
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masa yang akan datang setelah sebelumnya pernah mengkonsumsi produk atau 

jasa yang sama. 

2.1.2.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Beli Ulang 

Menurut Kotler (Aldi, 2019) ada beberapa faktor utama yang mempengaruhi 

minat seseorang untuk melakukan pembelian ulang, yaitu psikologis, pribadi dan 

sosial. Masing-masing faktor tersebut terdiri dari unsur-unsur yang lebih kecil 

yang membentuk satu kesatuan tentang bagaimana manusia berperilaku dalam 

kehidupan ekonominya, sebagai berikut: 

a. Faktor Psikologis 

1. Motivasi 

Seseorang memiliki kebutuhan pada waktu tertentu ada beberapa 

kebutuhan bersifat biogenis, yaitu adanya muncul tekanan dari biologis 

seperti lapar, haus, mengantuk dan kemudian yang bersifat psikogenis 

yaitu muncul dari tekanan psikologis seperti kebutuhan akan pengakuan, 

penghargaan atau rasa memiliki. 

2. Persepsi 

Seseorang termotivasi bersiap untuk bertidak dan dipengaruhi oleh 

persepsinya terhadap situasi tertentu. Persepsi adalah proses seseorang 

dalam memilih, mengorganisasikan dan menginterpretasikan informasi 

untuk menciptakan gambaran dunia yang memiliki arti. Orang dapat 

memiliki persepsi disetiap objek yang sama. 

3. Pembelajaran 
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Pembelajaran meliputi perubahan dalam perilaku seseorang yang timbul 

dari pengalaman. 

4. Keyakinan dan Sikap 

Melalui tindakan orang mendapatkan keyakinan dan sikap. Hal ini 

kemudian mempengaruhi perilaku pembelian. 

b. Faktor Pribadi 

1. Usia 

Orang membeli barang dan jasa yang berbeda sepanjang hidupnya, selera 

orang terhadap suatu barang juga berhubungan dengan usiannya. 

2. Pekerjaan 

Suatu pemahaman atas tipe-tipe pekerjaan memberikan pandangan 

kedalam kebutuhan para konsumen. Pergantian pekerjaan menyebabkan 

perubahan-perubahan perilakupembelanjaan. 

3. Keadaan Ekonomi  

Pilihan produk sangat dipengaruhi oleh keadaan ekonomi seseoang. 

4. Gaya Hidup 

Keunikan dimana suatu kelompok tertentu membedakan dirinya dari orang 

lain serta melibatkan suatu pemahaman atas pengaruh kelas sosial, 

referensi. 

5. Kepribadian dan Konsep Diri 

Kepribadian adalah karakteristik psikologis yang berbeda dari seseorang, 

yang menyebabkan tanggapan yang relatif konsisten dan bertahan cukup 

lama. 
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c. Faktor Sosial 

1. Kelompok Acuan 

Kelompok yang berpengaruh langsung atau tidak langsung dalam 

pembentukan perilaku dan gaya hidup yang dipilih seseorang. 

2. Keluarga 

Keluarga dianggap sebagai salah satu kelompok yang paling berpengaruh 

dari semua kelompok acuannya ada karena perilaku terhadap toko dan 

produk dikembangkan dalam rumah tangga 

3. Peran dan Status 

Seseorang berpartisipasi dalam bayak kelompok sepanjang hidupnya 

dalam keluarga, organisasi, dll 

2.1.2.3 Karakteristik Minat Beli Ulang  

 Menurut Ratih dalam Sartika, (2017:13) minat beli ulang konsumen yang 

baik, dapat dilihat melalui tingkatan loyalitas konsumen, pelanggan yang loyal 

dalam melakukan pembelian kembali memiliki beberapa karakteristik, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Pembelian akan di lakukan dengan sering atau secara teratur  

2. Pembeli akan merekomendasikan atau mempromosikan produk tersebut 

dengan sendirinya 

3. Pembeli menunjukan sikap tidak mempunyai daya Tarik terhadap produk 

sejenis yang di tawarkan oleh competitor lainnya. 
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2.1.2.4 Indikator Minat Beli Ulang 

Penilaian dari setiap pelanggan untuk membeli kembali sebuah produk 

dari perusahaanyang sama tanpa menyertakan aspek perasaan di dalamnya. Minat 

beli ulang diukur dengan empat indikator, yaitu (Cahyadi & Sumarsono, 2013) : 

a. Pelanggan akan melakukan pembelian ulang. 

b. Memberikan keinginan terhadap pelanggan untuk mengkonsumsi kembali. 

c. Pelanggan berniat terus melakukan pembelian. 

d. Pelanggan akan mengkonsumsi kembali produk dilain waktu. 

Menurut  penelitian Ferdinand dalam Saputra, (2017:2095) menyatakan  

bahwa  indikator minat beli ulang antara lain: 

1) Minat transaksional, yaitu kecenderungan seorang membeli produk kepada 

orang lain. 

2) Minat  eksploratif,  minat  ini  menggambarkan  perilaku  seseorang yang 

selalu mencari informasi untuk mendukung sifat-sifat positif dari produk 

tersebut. 

3) Minat  preferensial,  yaitu  minat  yang  menggambarkan  perilaku seseorang  

yang  memiliki  preferensi  utama  pada  produk  tersebut, preferensi  ini  

dapat  berubah  bila  terjadi  sesuatu  dengan  produk preferensinya. 

4) Minat  referensial,  yaitu  kecenderungan  seseorang  untuk mereferensikan 

produk kepada orang lain. 

2.1.3 Penelitian Terdahulu 

1. Rayni dan Widyanto, (2019) dengan judul penelitian Pengaruh Keragaman 

Produk Dan E-Service Quality Terhadap Minat Beli Ulang Melalui Kepuasan 
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Konsumen (Studi pada Mahasiswa Universitas Diponegoro Pelanggan 

Zalora). Sampel yang dikumpulkan sebanyak 100 responden konsumen 

pengguna Zalora yang dipilih berdasarkan pertimbangan. Penelitian 

menggunakan teknik analisis Partial Least Square, yang diestimasi dengan 

program WarpPLS 6.0. Berdasarkan hasil analisis olah data dengan WarpPLS 

menjelaskan bahwa pada hasil uji pengaruh langsung pada model penelitian 

menunjukkan hasil yang positif dan signifikan. Uji pengaruh tidak langsung 

pada model penelitian juga menunjukkan hasil positif dan signifikan. Peneliti 

memberikan saran kepada pihak Zalora berdasarkan nilai rekapitulasi 

terendah yang diberikan responden pada indikator penilaian, yaitu 

menyediakan stok pada masing-masing ukuran, model maupun warna produk, 

memperbaiki sistem situs Zalora yang menyebabkan ketidak lancaran atau 

kegagalan pelanggan ketika bertransaksi, mencantumkan foto produk, 

deskripsi produk serta detail ukuran produk dengan tepat, serta 

memprioritaskan pengalaman belanja yang dialami konsumen agar sesuai 

dengan ekspektasi mereka 

2. Dewi, (2021) dengan judul penelitian Pengaruh Kualitas Produk, Keragaman 

Produk, Harga, dan Promosi terhadap Minat Beli Ulang Produk Es Krim Aice 

(Studi pada Konsumen Kalangan Mahasiswa di Kabupaten Jember). 

Menggunakan teknik analisis data regresi linear berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keragaman produk (X2) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat beli ulang (Y) produk es krim Aice di Kabupaten 

Jember. Hal tersebut menunjukkan bahwa bahkan pada produk impulsif, 
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memberikan pilihan varian yang beragam adalah hal yang akan meningkatkan 

minat konsumen untuk melakukan pembelian ulang pada produk. Konsumen 

akan tertarik untuk mencoba varian lain pada satu merek yang sama. Hal ini 

berarti semakin beragam pilihan yang diberikan Aice kepada konsumen baik 

secara ukuran, tampilan hingga ketersediaannya pada outlet akan 

meningkatkan minat beli ulang konsumen terhadap Aice. 

3. Solihah, dkk (2019), penelitiannya dengan judul Pengaruh Keragaman Menu, 

Harga Dan Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian Ulang (Studi Kasus 

Pada Konsumen Sego Sambal Sarumpet Malang). Menggunakan teknik 

sampling accidental yang berjumlah 90 orang konsumen. Analisis data 

menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan 

variabel Keragaman Menu, Harga, dan Citra Merek berpengaruh secara 

simultan terhadap keputusan pembelian ulang pada sego sambal sarumpet. 

Variabel Keragaman Menu, Harga, dan Citra Merek berpengaruh secara 

parsial terhadap keputusan pembelian ulang pada Sego sambal Sarumpet 

Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 

dilakukan terdapat pada variabelnya yaitu sama-sama menggunakan variable 

keragaman produk, serta minat beli ulang. Sedangkan, perbedaan penelitian 

terdahulu dengan penelitian yang dilakukan adalah perbedaan lokasi penelitian, 

jumlah responden, dan analisis data yang digunakan. 

2.2 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan kajian pusataka yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 

kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

2.3 Hipotesis 

Hipotesis  merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian (Sugiyono, 2002). dikatakan sementara  karena jawaban yang di 

berikan masih berdasarkan pada teori-teori yang ada, hipotesis bertujuan untuk 

mengarahkan dan memberikan pedoman terhadap pokok permasalahan dan tujuan 

dari penelitian. Maka dari itu munculah hipotesis sebagai berikut: 

1. Keragaman produk (X) yang terdiri dari lebar bauran produk (X1), 

panjang bauran produk produk (X2), kedalaman bauran produk (X3) dan 

Indomaret Jalan 

Kalimantan Kota 

Gorontalo 

Lebar bauran 

produk (X1) 

Panjang bauran 

produk (X2) 

Kedalaman bauran 

produk(X3) 

Konsistensi bauran 

produk(X4) 

Minat Beli Ulang 

(Y) 

Keragaman Produk (X) 
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konsistensi bauran  produk (X4) secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Minat beli ulang (Y) pada Indomaret Jalan Kalimantan 

Kota Gorontalo 

2. Keragaman produk (X) yang terdiri dari lebar bauran  produk (X1) secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat beli ulang (Y) 

pada Indomaret Jalan Kalimantan Kota Gorontalo 

3. Keragaman produk (X) yang terdiri dari panjang bauran produk (X2) 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat beli ulang  

(Y) pada Indomaret Jalan Kalimantan Kota Gorontalo 

4. Keragaman produk (X) yang terdiri dari kedalaman bauran produk (X3) 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat beli ulang 

(Y) pada Indomaret Jalan Kalimantan Kota Gorontalo 

5. Keragaman produk (X) yang terdiri dari konsistensi produk (X4) secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat beli ulang (Y)  

pada Indomaret Jalan Kalimantan Kota Gorontalo 
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 BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

Sebagaimana telah di jelaskan pada bab terdahulu maka yang menjadi 

objek penelitian adalah pengaruh keragaman produk (X) yang terdiri dari lebar 

bauran produk (X1), panjamg bauran produk (X2), kedalaman bauran produk 

(X3) dan konsistensi produk (X4) terhadap Minat beli ulang (Y) pada Indomaret 

Jalan Kalimantan Kota Gorontalo.  

3.2 Metode Penelitian 

Metode  penelitian  yang  digunakan  adalah Metode Penelitian survey, 

dimana penelitian survey yang digunakan untuk menjelaskan hubungan kausal 

dan pengujian hipotesis. Penelitian ini mengambil sampel dari suatu populasi dan 

menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data pokok atau utama. 

Sedangkan menurut Sugiyono (2012:82) Metode survey yaitu metode penelitian 

yang dilakukan populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah 

data –data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut, dan hubungan  

hubungan antara variabel sosiologi maupun psikologi. 

Sedangkan jenis data yang digunakan adalah jenis data kauntitatif  dan 

kualitatif. Data kuantitaif adalah  data  berupa  bilangan  yang  nilainya berubah-

ubah atau bersifat variatif. Dalam penelitian ini data kuantitatif  adalah hasil 

kuesioner dengan menggunakan  skala ikert  yang disebarkan  kepada  responden. 

Sedangkan data kualitatif yaitu data yang bukan merupakan bilangan tetapi berupa 

ciri – ciri, sifat, keadaan atau gambaran suatu objek. Dalam penelitian ini data 
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kualitatif adaah kondisi perusahaan atau sejarah perusahaan 

3.2.1 Operasional Variabel 

Dalam penelitian terdapat dua jenis  variabel yakni : 

1. Variabel bebas (Independen) yaitu keragaman (X) yang terdiri dari lebar 

bauran produk (X1), panjang bauran produk (X2), kedalaman bauran  

produk (X3) dan konsistensi bauran produk (X4)  

2. Variabel terikat (Dependent) yaitu minat beli ulang konsumen (Y). 

Variabel diatas dapat dilihat lebih jelas pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.1 Operasional Variabel Penelitian Variabel X 

Variabel Sub variabel  Indikator Skala 

 

 

 

 

 

 

Keragama

n produk  

(X) 

 

Lebar bauran 

peoduk (X1) 

1. Jenis produk yang di jual setiap 

lini produk yang berbeda 

2. Kelengkapan lini produk di 

bandingkan perusahaan sejenis  

 

Ordinal 

Panjang 

bauran 

produk (X2) 

1. Total produk yang di jual dalam 

bauran  

2. Kelengkapan jenis produk di setiap 

lini  

Ordinal 

Kedalaman 

bauran  

produk (X3) 

1. Jenis varian yang di tawakan 

masing-masing produk  

2. Ketersediaan ukuran produk 
Ordinal 

Konsistensi 

bauran 

produk (X4) 

1. Kemudahan dalam mendapatkan 

produk  

2. Ketersediaan produk yang di jual 
Ordinal 

Sumber variabel X1, X2, X3, dan X4: Kotler dan Keller (dalam Ningning 2018:77) 

Tabel 3.2 Operasional Variabel Penelitian Variabel Y 

Variabel Indikator Skala 

Minat Beli Ulang 

Konsumen (Y) 

1. Minat transaksional 

2. Minat  eksploratif 

3. Minat  preferensial 

Ordinal 
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4. Minat  referensial 

Sumber variabel Y : Ferdinand dalam Saputra, (2017:2095) 

Dalam melakukan test dari masing-masing variabel akan diukur dengan 

menggunakan skala likert. Kuesioner di susun dengan menyiapkan lima pilihan 

yakni selalu, sering, kadang-kadang, jarang, dan tidak pernah. Setiap pilihan akan 

diberikan bobot nilai yang berbeda seperti pada tabel berikut ini : 

Tabel 3.3 

Bobot Nilai Variabel 

 

Pilihan Skor 

Sangat setuju/Selalu 5 

Setuju/Sering 4 

Kurang Setuju/Kadang-Kadang 3 

Tidak setuju/Jarang 2 

Sangat tidak setuju/Tidak Pernah 1 

 

3.2.3 Populasi dan Sampel 

3.2.3.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2012:72) mengatakan bahwa populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Sedangkan menurut Sudjana (2005:24) Populasi adalah 

totalitas semua nilai yang mungkin, hasil menghitung atau pengukuran, kuantitatif 

maupun kualitatif mengenai karateristik tertentu dari semua anggota kumpulan 

yang lengkap dan jelas ingin dipelajari sifat-sifatnya. 

Dalam melakukan penelitian, kegiatan pengumpulan data merupakan 

langkah penting guna mengetahui karakteristik dari populasi yang merupakan 

elemen-elemen dalam objek penelitian. Data tersebut digunakan untuk 
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pengambilan keputusan atau digunakan untuk pengujian hipotesis.  

Populasi dalam penelitian ini tidak diketahui jumlahnya secara pasti 

disebabkan Indomaret Jalan Kalimantan Kota Gorontalo tidak bersedia 

memberikan data penjualan. Oleh karenanya dalam penelitian ini yang menjadi 

populasi adalah seluruh konsumen yang melakukan pembelian pada Indomaret 

Jalan Kalimantan Kota Gorontalo yang belum diketahui jumlahnya. 

3.2.3.2 Sampel 

Sampel adalah  bagian  dari  jumlah  dan  karakteristik  yang  dimiliki  

oleh  populasi. Bila populasi besar, dan  peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang  ada  pada populasi (Sugiyono, 2012:78). Sedangkan  menurut  

Arikunto  (2003:42)  Sampel  adalah  bagian  dari  populasi  (sebagian  atau  wakil  

populasi  yang  diteliti).  

Teknik pengambilan sampel menggunakan random sampling, yaitu 

sesuatu cara pengambilan sample yang memberikan kesempatan atau peluang 

yang sama untuk diambil kepada setiap elemen populasi. Dalam hal ini, sampel 

yang dimaksud adalah sebagian konsumen yang berkunjung Indomaret Jalan 

Kalimantan Kota Gorontalo. Karena populasi tidak diketahui jumlahnya, maka 

teknik pengambilam sampel ditentukan dari rumus berikut (Ferdinand, 2006:79): 

n  = (jumlah indikator variabel  x  5 )  

n  = (16 x 5 ) 

= 80 

Keterangan: n = sampel 

Dari rumus di atas diperoleh jumlah sampel yang akan diteliti adalah 
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sebesar 80  responden. 

3.2.4 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari penyebaran 

kuesioner  kepada responden. 

b. Data sekunder adalah data yang sudah tersedia sebelumnya, diperoleh 

dari buku-buku, artikel, dan tulisan ilmiah.  

2. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik  pengumpulan  data merupakan  suatu  cara  yang  digunakan  

penuis dalam penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang  digunakann 

dalam  penelitian  ini  adalah sebagai berikut: 

a. Observasi  yaitu  mengamati  kegiatan perusahaan  yang berhubungan  

dengan  masalah  yang diteliti. 

b. Wawancara dilakukan penulis untuk mendapatkan data berupa 

keterangan-keterangan dan informasi dimana yang menjadi sasaran 

interview adalah konsumen. 

c. Kuesioner, dilakukan  dengan  menyebarkan  seperangkat daftar 

pertanyaan/pernyataan  tertulis  kepada  responden. 

d. Dokumentasi, yaitu  pengumpulan  data dengan cara  mempelajari  buku, 

makalah, majalah ilmiah, guna memperoleh informasi  yang 

berhubungan dengan  teori – teori dan konsep – konsep yang berkaitan  

dengan  masalah  yang penelitian. 
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3.2.5 Pengujian Instrumen Penelitian  

Metode analisis data yang di gunakan adalah metode kuantitatif yang di 

lakukan dengan membahas dan membuat presentase dari hasil jawaban responden. 

Untuk mendapatkan data yang baik dalam arti mendekati kenyataan (objektif) 

sudah tentu di perlukan suatu instrumen atau alat ukur yang valid dan andal 

(reliable). Dan untuk dapat meyakini bahwa instrumen atau alat ukur yang valid 

dan andal, maka instrumen tersebut sebelum di gunakan harus diuji validitas dan 

reliabilitasnya sehingga apabila di gunakan akan menghasilkan hasil yang 

objektif. 

3.2.5.1 Uji Validitas 

Pengujian vadilitas instrumen dengan menguji validitas konstruksi 

(construct validity), maka dapat di gunakan pendapat dari ahli (judgment 

experts), setelah instrumen dikonstruksikan dengan para ahli dengan cara di 

mintai pendapatnya tentang instrument yang telah di susun itu. Hal ini 

sependapat dengan Sugiyono (2012:79) mengatakan bahwa “Setelah pengujian 

konstruksi selesai dari para ahli, maka di teruskan uji coba instrument. 

Instrument yang telah di setujui para ahli tersebut di cobakan pada sampel di 

mana populasi di ambil. Setelah data di dapat dan di tabulasikan, maka 

pengujian validitas konstruksi di lakukan dengan analisis faktor, yaitu dengan 

mengkorelasikan antar skor instrument.” 

Uji validasi dilakukan dengan menghitung setiap pernyataan dan skor 

total untuk setiap variabel. Juga, dengan memberikan terjemahan perkalian 

keseluruhan. Untuk pengujian validitas peneliti dengan menggunakan rumus 
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korelasi seperti yang dikemukakan oleh Pearson yang di kenal dengan rumus 

korelasi Pearson Product Moment (PPM) sebagai berikut. 

𝑟𝑋𝑌 =
n (∑XY) − (∑X). (∑Y)

√{n. ∑X2}. {n. ∑Y2 − (∑Y)²
 

Dimana: 

rxy = Koefisien product moment.  

r = Koefisien validitas item yang dicari  

x = Skor yang diperoleh dari subjek dalam tiap item.  

y = Skor total instrument.  

n = Jumlah responden dalam uji instrument.  

∑ 𝑥 = Jumlah hasil pengamatan variabel X  

∑ 𝑦 = Jumlah hasil pengamatan variabel Y  

∑ 𝑥𝑦 = Jumlah dari hasil kali pengamatan variabel X dan variabel Y  

∑ 𝑥 2 = Jumlah kuadrat pada masing-masing skor X  

∑ 𝑦 2 = Jumlah kuadrat pada masing-masing skor Y  

Dasar mengambil keputusan :  

a. Jika r hitung > r tabel, maka instrumen atau item pertanyaan berkolerasi 

signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid)  

b. Jika r hitung < r tabel, maka instrumen atau item pertanyaan tidak 

berkolerasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid). 

 Kriteria korelasi Pearson Product Moment (PPM) dapat dilihat pada 

tabel berikut: 
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Tabel 3.4 

Koefisien Korelasi 

R Keterangan 

0,800 - 1,000 Sangat tinggi / Sangat Kuat 

0,600 - 0,799 Tinggi / Kuat 

0,400 - 0,599 Cukup tinggi / Sedang 

0,200 - 0,399 Rendah / Lemah 

0,000 - 0,199 Sangat rendah / Sangat Lemah 

Sumber : Riduwan (2012:280). 

3.2.5.2 Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu 

instrumen cukup dapat di percaya untuk di gunakan sebagai alat pengumpul data 

karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan bersifat 

tendensius mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. 

Instrumen yang sudah dapat di percaya, yang reliabel akan menghasilkan data 

yang dapat di percaya juga. Apabila datanya memang benar sesuai dengn 

kenyataannya, maka berapa kalipun di ambil, tetap akan sama. Untuk 

nenghitung uji reliabilitas, penelitian ini menggunakan rumus alpha cronbach 

menurut Ghozali (2009:45) dengan rumus sebagai berikut : 

Keterangan : 

K = Jumlah  instrument pertanyaan  

∑si2 = Jumlah varians dalam setiap instrumen 

S = Varians keseluruhan instrument 

Suatu variabel di katakan reliable jika memberikan nilai cronbach alpha > 

0,60 dan jika nilai cronbach alpha < 0,60 dikatakan tidak reliable. Semakin nilai 

alphanya mendekati satu maka nilai reliabilitas datanya semakin terpercaya. 
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3.2.5.3 Konversi Data 

Untuk dapat di olah menjadi analisis jalur yang merupakan pengembangan 

dari analisis regresi berganda, data ordinal yang biasanya didapat dengan 

menggunakan  skala likert, dan lain-lain (skor kuesioner), maka terlebih dahulu 

data ini harus ditransformasikan menjadi data interval, salah satu cara yang dapat 

digunakan adalah Method Of Succesive Interval (MSI). Langkah-langkah MSI 

sebagai berikut : 

1. Membuat frekuensi dari tiap butir jawaban pada masing-masing kategori 

pertanyaan. 

2. Membuat proporsi dengan cara membagi frekuensi dari setiap butir 

jawaban dengan seluruh jumlah responden. 

3. Membuat proporsi kumulatif . 

4. Menentukan nilai Z untuk setiap butir jawaban, berdaasarkan nilai 

frekuensi yang telah diperoleh dengan bantuan tabel zriiel. 

5. Menghitung nilai skala dengan rumus  

    𝑆𝑘𝑎𝑙𝑎 (𝑖) =
Z riil (i−1)−Zriil (i)

Prop Kum (i)− Prop Kum  (i−1)
 

6. Penyertaan nilai skala. Nilai penyertaan inilah yanng disebut skala interval 

dan dapat digunakan dalam perhitungan analisis regresi.. 

3.2.6 Metode Analisis Data 

Untuk memastikan variabel apakah ada pengaruh variasi produk terhadap 

minat beli ulang konsumen, maka pengujian dilakukan dengan uji analisis jalur 

(Path Analisys), dengan terlebih dahulu mengkonversi data skala ordinal ke skala 

interval melalui Method Successive Intervalz (MSI). Analisis jalur di gunakan 
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4 

dengan pertimbangan bahwa pola hubungan antar variabel dalam penelitian 

adalah bersifat korelatif dan kausalitas. 

Hipotesis penelitian diperlihatkan melalui struktur hubungan antara 

variabel independen dengan dependen dengan diagram jalur dapat dilihat pada 

struktur jalur berikut ini : 

 

   

       

 

   

  

 

Gambar 3.2 Struktur Path Analisis 

Dari gambar tersebut diatas dapat dilihat dalam persamaan berikut ini : 

Y = PYx1 + PYx2 + Pyx3 + Pyx4 + PYε 

Dimana : 

X1 : Lebar bauran produk   

X2 : Panjang bauran produk \ 

X3 : Kedalaman bauran produk 

X4 : Konsistensi bauran produk 

Y   : Minat beli ulang konsumen 

ε    : Variabel lain yang tidak mempengaruhi Y tapi diteliti 

r    : Korelasi antar variabel X 

PY : Koefisien jalur untuk mendapatkan pengaruh langsung 

rx1x

2 

rx2x

3 

Pyε 

rx3x

4 

Pyx1 

Pyx2 

Pyx3 

Pyx4 

X1 

X3 

ε 

 

X2 

Y 

X4 
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Data yang terkumpul di analisis hubungan kausalnya antara sub-sub 

variabel yang dilakukan dengan menggunakan analisis jalur (path analisys) yang 

menperlihatkan pengaruh. Gambar diatas juga memperlihatkan bahwa sub-sub 

variabel tersebut tidak hanya di pengaruhi oleh X1, X2, X3, dan X4 tetapi ada 

variabel epsilon (ε) yaitu variabel yang tidak di ukur dan diteliti. 

3.2.7 Pengujian Hipotesis 

Sesuai dengan hipotesis dan desain penelitian yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka dalam pengujian hipotesis menggunakan path analisys sesuai 

dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Membuat persamaan struktual, yaitu : 

Y = PYx1 + PYx2 + Pyx3 + Pyx4 PYε 

2. Menghitung matrix korelasi antar X1, X2, X3, X4 dan Y 

3. Menghitung matrix korelasi antar variabel eksogenus 

4. Menghitung matrix invers R1‾ˡ 

5. Menghitung koefisien jalur PyXi (i = 1, 2, 3,dan 4) 

6. Menghitung R2  yaitu koefisien yang menyatakan determinasi total X1, 

X2, X3, dan X4 terhadap Y 

7. Hitung pengaruh variabel lain (Pyε) 

Menghitung pengaruh variabel independent terhadap variabel depende
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
4.1   Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Indomaret  merupakan  jaringan  minimarket  yang  menyediakan  

kebutuhan pokok dan kebutuhan sehari-hari dengan luas penjualan kurang dari  

200  M2.  Dikelola  oleh  PT  Indomarco  Prismatama,  cikal  bakal pembukaan 

Indomaret di Kalimantan dan toko pertama dibuka di Ancol, Jakarta Utara, 

sedangkan di kota Gorontalo sendiri indomaret terdiri dari 71 gerai dengan nama 

yang berbeda-beda sesuai dengan tempat atau nama Jalan yang didirikan 

misalanya Jalan Kalimantan maka indomaret menyesuaikan dengan nama jalan 

tersebut.    

Tahun  1997  perusahaan  mengembangkan  bisnis  gerai  waralaba 

pertama di Indonesia, setelah Indomaret teruji dengan lebih dari 230 gerai. Pada  

Mei  2003  Indomaret  meraih  penghargaan  "Perusahaan  Waralaba 2003" dari 

Presiden Megawati Soekarnoputri. Hingga 31 Mei 2011 Indomaret mencapai 

5371 gerai. Dari total itu 3388 gerai  adalah  milik  sendiri  dan  sisanya  1.983 

gerai  waralaba  milik masyarakat,  yang  tersebar  di  kota-kota  di  Jabotabek,  

Jawa  Barat,  Jawa Timur,  Jawa  Tengah,  Jogjakarta,  Bali  dan  Lampung.  Di  

DKI  Jakarta terdapat sekitar 300 gerai. 

 Indomaret  mudah  ditemukan  di  daerah  perumahan,  gedung 

perkantoran  dan  fasilitas  umum  karena  penempatan  lokasi  gerai didasarkan 

pada motto "mudah dan hemat". Lebih dari  1.000 jenis  lebar bauran produk 
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makanan  dan nonmakanan tersedia dengan  harga  bersaing,  memenuhi  hampir  

semua  kebutuhan  konsumen sehari-hari.  

Didukung  oleh  12  pusat  distribusi,  yang  menggunakan  teknologi 

mutakhir,  Indomaret  merupakan  salah  satu  aset  bisnis  yang  sangat  

menjanjikan.  Keberadaan  Indomaret  diperkuat  oleh  anak  perusahaan  di 

bawah bendera grup INTRACO, yaitu Indogrosir, Finco, BSD Plaza dan 

Charmant. 

VISI INDOMARET 

Menjadi  aset  nasional  dalam  bentuk  jaringan  ritel  waralaba  yang 

unggul dalam persaingan global.  

MOTTO INDOMARET 

Mudah & Hemat  

BUDAYA PERUSAHAAN 

Dalam bekeja kami menjunjung tinggi nilai-nilai: 

a. Kejujuran, kebenaran dan keadilan  

b. Kerja sama tim  

c. Kemajuan melalui inovasi yang ekonomis  

d. Kepuasan pelanggan  
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STRUKTUR ORGANISASI INDOMARET JALAN KALIMANTAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 

Struktur organisasi indomaret 

Job Deskription: 

1. Kepala Toko 

- Fungsi 

Mengatur seluruh kegiatan yang berhubungan dengan operasional toko 

dari mulai barang dagangan, karyawan, system computer, keamanan toko, 

hubungan dengan masyarakat toko. 

KEPALA TOKO: 

Zainuddin Dilo 

ASISTEN TOKO 

Dandi Ahmad 

MERCHANDISER 1 

Sri wulang kengi 

MERCHANDISER 2 

Dinda Latabi 

 
PRAMUNIAGA 2 

Moh. Rizki  Bimbing 

PRAMUNIAGA 1 

Larasati Humagi 

KASIR 

Nursyahbani 

umar 
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- Tugas dan Kewajiban 

Membuat rencana kerja sehubungan dengan target penjualan harian, 

mingguan, dan bulanan yang diberikan oleh atasan langsung. Melakukan 

evaluasi terhadap target penjualan, melakukan survei harga lebar bauran 

produk pesaing dan menganalisa serta menindak lanjuti, mengontrol 

seluruh area toko dari area depan sampai belakang, merawat dan menjaga 

seluruh aset toko, menjaga kebersihan dan kerapihan area toko. 

- Wewenang 

Memberikan nasihat, petunjuk, dan bimbingan kepada pramuniaga selaku 

bawahannya, memberikan tindakan, sanksi kepada bawahan, menilai 

bawahan dan mengusulkan mutasi atau promosi, mengusulkan ide-ide 

yang berhubungan dengan usaha meningkatkan omset toko, serta meminta 

nasihat, bimbingan dan petunjuk kepada atasan, maupun meminta fasilias 

yang dapat memperlancar pekerjaan. 

- Tanggung Jawab 

Bertanggung jawab terhadap penjualan toko, bertanggungjawab terhadap 

penurunan cost dan loss, bertanggung jawab terhadap promosi toko, 

bertanggungjawab terhadap SDM, dan bertanggungjawab terhadap 

operasional dan performance toko. 

2. Asisten Kepala Toko 

Tugas dan tanggung jawab asisten kepala toko adalah membangun tim kerja 

yang solid bersama dengan kepala toko untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. Asisten inilah yang biasanya mengerjakan administrasi dan 



39 

 

 

membuat laporan, sedangkan kepala toko menganalisis laporan tersebut dan 

memberikan solusi jika ada masalah. 

Karena jumlah kasir terbatas, adakalanya asisten kepala toko harus melakukan 

tugas tersebut. Hal ini terjadi bila kasir libur atau berhalangan hadir dan bila 

antrian mencapai lebih dari empat konsumen. 

3. Merchandiser 

Menjaga dan meningkatkan kinerja toko dengan menjaga ketersediaan lebar 

bauran produk secara tepat sesuai perkembangan kebutuhan pasar, menjaga 

kebersihan lebar bauran produk dan pajangan, membuat laporan hasil 

pekerjaan yang ditentukan oleh perusahaan, memajang/ mendisplay, 

merapihkan, dan menata lebar bauran produk sesuai standar display dari 

perusahaan, serta menggantikan tugas kasir apabila ada yang berhalangan 

hadir atau keluar maupun sedang beristirahat. 

4. Pramuniaga 

Tugas dan tanggung jawab seorang pramuniaga adalah memberikan 

konsistensi bauran produk yang memuaskan konsumen, melakukan penataan 

lebar bauran produk, melakukan pelabelan pada setiap lebar bauran produk, 

mampu memperhatikan setiap gerak-gerik dari konsumen, memperhatikan 

tanggal kadaluarsa dari setiap lebar bauran produk, menjaga kebersihan dan 

kerapian toko agar konsumen merasa nyaman pada saat berbelanja, serta 

mampu mengatasi setiap keluhan dari konsumen. Selain melakukan semua 

tugas-tugasnya, seorang pramuniaga juga harus memperhatikan setiap 

penampilannya. 
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5. Kasir 

Tugas dan tanggung jawab kasir adalah melakukan transaksi penjualan, 

menjaga kebersihan area kasir, serta bertanggung jawab atas jumlah 

pendapatan dengan barang yang terjual 

4.2  Hasil Penelitian 

4.2.1 Deskriftif Karakteristik Responden 

1. Jenis Kelamin 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan jumlah responden  

berdasarkan jenis kelamin yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

Laki-Laki 31 38.8 

Perempuan 49 61.2 

Jumlah 80 100 

  Sumber: Hasil Olahan Data 2023 

Dari tabel diatas, dapat ditunjukan bahwa jumlah responden laki-laki yaitu  

31 orang atau sekitar 38,8%, sedangkan jumlah responden perempuan sebanyak 

49 orang atau 61,2%. Hal ini menunjukan bahwa jumlah konsumen yang datang 

membeli di Indomaret lebih banyak berjenis kelamin perempuan. 

2. Usia 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan jumlah usia responden 

berdasarkan usia yang dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.2. Distribusi Responden Berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi Persentase (%) 

15 - 17 Tahun 9 11.3 

18 - 20 Tahun 14 17.5 
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21 - 25 Tahun 22 27.5 

26 - 30 Tahun 17 21.3 

di atas 30 Tahun 18 22.5 

Jumlah 80 100 

 

Sumber: Hasil Olahan Data 2023 

 

Dari tabel diatas, dapat ditunjukan bahwa jumlah responden yang usianya 

15-17 tahun yaitu  9 orang atau sekitar 11,3%, jumlah responden yang usianya 18-

20 tahun sebanyak 14 orang atau 17,5%, jumlah responden yang umurnya 21 – 25 

tahun sebanyak 22 orang atau 27,5%, jumlah responden yang umurnya 26 – 30 

tahun sebanyak 17 orang atau 21,3%, dan jumlah responden  diatas 30 tahun 

sebanyak 18 orang atau sekitar  22,5%. Hal ini menunjukan bahwa responden 

terbanyak adalah usia 21-25 tahun.  

3. Pendidikan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan tingkat pendidikan  

responden yang dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.3. Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan 

Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 

SMP/MTS 6 7.5 

SMA/SMK/MA 21 26.3 

Diploma 14 17.5 

Sarjana (S1) 28 35.0 

Magsiter (S2) 11 13.8 

Jumlah 80 100 

Sumber: Hasil Olahan Data 2023 

Dari tabel diatas, dapat ditunjukan bahwa jumlah responden dengan 

tingkat pendidikan SMP sebanyak 6 orang atau 7,5%. Jumlah responden dengan 

tingkat pendidikan SMA/SMK/MA sebanyak 21 orang atau 26,3%. Jumlah 
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responden dengan tingkat pendidikan Diploma sebanyak 14 orang atau 17,5%. 

Jumlah responden dengan tingkat pendidikan Sarjana (S1) sebanyak 28 orang 

atau 35%. Jumlah responden dengan tingkat pendidikan Magister (S2) sebanyak 

11 orang atau 13,8%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa responden terbanyak 

adalah tingkat pendidikan sarjana (S1). 

4. Jumlah Melakukan Pembelian 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan jumlah responden 

berdasarkan kedatangan membeli yang dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.4. Distribusi Responden Berdasarkan kedatangan membeli 

Jumlah Datang Membeli Frekuensi Persentase (%) 

2 kali 2 2.5 

3 kali 17 21.3 

4 kali 19 23.8 

5 kali 20 25.0 

di atas 5 kali 22 27.5 

Jumlah 80 100 

Sumber: Hasil Olahan Data 2023 

Dari tabel diatas, dapat ditunjukan bahwa jumlah responden yang dtaangf 

membeli sebanyak 2 kali yaitu 2 orang atau 2,5%. Responden dengan jumlah 

kedatangan membeli 3 kali yaitu  17 orang atau 21,3%. Jumlah responden yang 

datang membeli 4 kali sebanyak 19 orang atau 23,8%. Jumlah responden yang 

datang membeli 5 kali sebanyak 20 orang atau 25%. Jumlah responden yang 

datang membeli di atas 5 kali sebanyak 22 orang atau 27,5%. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa responden terbanyak yang datang membeli yaitu di atas 5 

kali. 
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4.2.2 Deskriptif Karakteristik Variabel Penelitian 

Semua variabel bebas yang menjadi objek penelitian adalah diharapkan 

mampu meningkatkan minat beli ulang konsumen. Berikut ini akan disajikan 

gambaran hasil tabulasi data atau variabel yang menjadi objek penelitian dan 

kriteria interpretasi skor sebagai berikut: 

Jumlah skor tertinggi: 5 x 1 x 80 = 400 

Jumlah skor rendah: 1 x 1 x 80 = 80 

Rentang skala : 
𝟒𝟎𝟎−𝟖𝟎

𝟓
 = 64 

 

Tabel 4.5 Kriteria Interpretasi Skor 

Rentang Skor Kriteria 

80 - 144 Sangat Rendah 

145 - 209 Rendah 

210 - 274 Sedang  

275 - 339 Tinggi 

340 - 404 Sangat Tinggi 

      Sumber: Hasil Olahan Data 2023 

Berikut ini akan disajikan gambaran hasil tabulasi data atau variabel yang 

menjadi objek penelitian. Berdasarkan data yang terkumpul dari 80 responden 

yang ditetapkan sebagai sampel data dapat ditabulasi seperti pada tabel berikut: 

1. Lebar bauran produk  (X1) 

Berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh nilai untuk masing-masing 

indikator dari sub variabel lebar bauran produk (X1) menurut tinjauan responden 

sebagai berikut: 
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 Tabel 4.6 Tanggapan Responden Variabel Lebar bauran produk (X1)  

 

     Sumber: Hasil Olahan Data 2023 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 80 responden yang 

diteliti secara umum, persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada 

variabel lebar bauran produk yaitu untuk item pernyataan tentang Indomaret 

menyediakan kelengkapan lini produk yang beragam dan Indomaret mempunyai 

banyak lini produk yang tersedia, berada pada kategori tinggi.  

2. Panjang bauran produk (X2) 

Berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh nilai untuk masing-masing 

indikator sub variabel Panjang bauran produk (X2) menurut tinjauan responden 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

F Skor % F Skor %

1 0 0 0.0 0 0 0.0

2 1 2 0.7 3 6 12.20

3 35 105 35.1 34 102 31.60

4 28 112 37.5 27 108 35.70

5 16 80 26.8 16 80 20.40

∑ 80 299 100 80 296 100

Kategori 

Bobot X1.1 X1.2

Item

Tinggi Tinggi 
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Tabel 4.7 Tanggapan Responden Tentang Variabel Panjang Bauran 

Produk (X2) 

 

  Sumber : Hasil Olahan Data 2023 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 80 responden yang 

diteliti secara umum, presepsi responden terhadap item-item pernyataan pada 

variabel harga yaitu untuk item pernyataan tentang Indomaret memiliki total 

produk yang  di jual  dalam bauran beragam dan Indomaret menyediakan berbagai 

variasi produk yang di tawarkan berada pada kategori tinggi. 

3. Keragaman kedalaman bauran produk (X3) 

Berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh nilai untuk masing-masing 

indikator dari sub variabel (X3) menurut tinjauan responden sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Tanggapan Responden Tentang Keragaman kedalaman bauran 

produk (X3) 

 

F Skor % F Skor %

1 0 0 0.0 0 0 0.0

2 1 2 0.8 1 2 0.7

3 32 96 36.2 37 111 37.0

4 18 72 27.2 23 92 30.7

5 19 95 35.8 19 95 31.7

∑ 70 265 100 80 300 100

Kategori 

Item

X2.1 X2.2

Tinggi Tinggi 

Bobot

F Skor % F Skor %

1 0 0 0 0 0 0

2 0 0 0.0 1 2 0.7

3 36 108 35.6 37 111 37.0

4 25 100 33.0 23 92 30.7

5 19 95 31.4 19 95 31.7

∑ 80 303 100 80 300 100

Kategori 

Item

Tinggi Tinggi 

Bobot

X3.1 X3.2
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Sumber: Hasil Olahan Data 2023 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 80 responden yang 

diteliti secara umum, presepsi responden terhadap item-item pernyataan pada 

variabel keragaman kedalaman bauran produk yaitu untuk item pernyataan 

tentang Indomaret menawarkan  berbagai jenis varian masing-masing produk dan 

Indomaret menyediakan produk pelengkap berada pada kategori tinggi. 

4. Konsistensi bauran produk (X4) 

Berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh nilai untuk masing-masing 

indicator sub variabel konsistensi bauran produk (X4) menurut tinjauan responden 

sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Tanggapan Responden Tentang Variabel Konsistensi bauran 

produk (X4) 

 

 Sumber: Hasil Olahan Data 2023 

  

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 90 responden yang 

diteliti secara umum, presepsi responden terhadap item-item pernyataan pada 

variabel konsistensi bauran produk yaitu untuk item pernyataan etika membeli di 

Indomaret konsumen mudah mendapatkan produk dan Indomaret mempunyai 

ketersediaan produk yang di jual berada pada kategori tinggi. 

F Skor % F Skor %

1 0 0 0 0 0 0

2 3 6 2.0 3 6 2.0

3 34 102 35.2 33 99 33.1

4 27 108 37.2 26 104 34.8

5 16 80 27.6 18 90 30.1

∑ 80 290 100 80 299 100

Kategori 

Item

Tinggi Tinggi 

Bobot

X4.1 X4.2
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5. Minat beli ulang (Y) 

Berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh nilai untuk masing-masing 

indikator sub variabel minat beli ulang (Y) menurut tinjauan responden sebagai 

berikut: 

Tabel 4.10 Tanggapan Responden Tentang Minat beli ulang (Y) 

Sumber: Hasil Olahan Data 2023 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 80 responden yang 

diteliti secara umum, presepsi responden terhadap item-item pernyataan pada 

variabel minat beli ulang yaitu untuk item pernyataan tentang Konsumen lebih 

cendrung membeli makanan dan minumam di Indomaret dibanding dengan Toko 

lainnya, Konsumen yang sudah makan di Indomaret merefernsikan kepada orang 

lain (calon konsumen) untuk mencoba menu makanan dan minuman, Preferensi 

Konsumen untuk datang makan dari menu makan dan minuman yang dijual oleh 

Indomaret tergantikan atau berubah, Konsumen yang datang makan di Indomaret 

didapatkan dari informasi-informasi baik teman, keluarga maupun media sosial, 

berada pada kategori tinggi. 

 

F Skor % F Skor % F Skor % F Skor %

1 0 0 0.0 0 0 0.0 0 0 0.0 0 0 0.0

2 1 2 0.7 1 2 0.7 3 6 2.0 3 2.03 0.7

3 38 114 38.5 35 105 35.1 34 102 34.5 34 102 34.9

4 25 100 33.8 28 112 37.5 27 108 36.5 27 108 37.0

5 16 80 27.0 16 80 26.8 16 80 27.0 16 80 27.4

∑ 80 296 100 80 299 100 80 296   100 80 292 100

Kategori 

Item

Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi 

Y1.4

Bobot

Y1.1 Y1.2 Y1.3
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4.2.3. Pengujian Instrumen Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan pada Indomaret Jalan Kalimantan Kota 

Gorontalo dengan memberikan pernyataan yang telah dibuat oleh peneliti dan 

didistribusikan kepada 80 orang konsumen. Dalam penelitian ini tidak terdapat 

kendala-kendala yang dihadapi oleh peneliti dalam mendistribusikan kuesioner. 

 
1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Daftar pertanyaan atau kuisioner merupakan data primer yang sangat 

menunjang dalam pelaksanaan penelitian. Oleh karena itu, perlu dilakukan uji 

validitas utuk mengetahui apakah daftar pernyataan yang telah disiapkan dapat 

mengukur variabel yang akan diukur. Uji validitas dilakukan dengan cara  

menghitung korelasi antara masing-masing daftar pernyataan dengan skor 

totalnya. 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang 

digunakan itu layak (dapat dipercaya). Untuk uji dapat dilakukan dengan cara 

melihat nilai Cronbach’s Alpha pada hasil output pengujian realibilitas. Pengujian 

instrumen penelitian ini baik dari segi validitasnya maupun reliabilitasnya 

terhadap 80 responden. 

a. Uji Validitas dan Reliabilitas Lebar bauran produk (X1) 

Hasil pengujian validitas dan reliabilitas dari sub variabel lebar bauran 

produk  (X1) ini dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
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Tabel 4.11  

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Lebar bauran produk (X1). 

Item 
Uji Validitas Uji Reliabilitas 

r Hitung r table Ket Alpha Ket 

X1.1 0.914 0,219 Valid 
0.813 

> 0,6 = 

reliable X1.2 0.922 0,219 Valid 

 Sumber: Hasil Olahan Data 2023 

Tabel 4.11 diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk sub 

variabel lebar bauran produk (X1) semua instrumen menunjukan hasil yang valid 

dan reliable. Keputusan ini diambil karena nilai korelasi koefisien r Hitung untuk 

seluruh item > r table (0,219) dapat di lihat pada (lampiran distribusi table r). 

Sedangkan koefisien alphanya sebesar 0,813 > 0,6, dengan demikian berarti 

semua item pernyataan untuk sub variabel lebar bauran produk adalah valid dan 

reliable. 

 
b. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel panjang bauran produk (X2) 

Hasil pengujian validitas dan reliabilitas dari sub variabel panjang bauran 

produk (X2) ini dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel panjang bauran produk (X2) 

Item 
Uji Validitas Uji Reliabilitas 

r Hitung r table Ket Alpha Ket 

X2.1 0.917 0,219 Valid 
0.816 

> 0,6 = 

reliable X2.2 0.921 0,219 Valid 

 Sumber: Hasil Olahan Data 2023 
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Tabel 4.12 diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk variabel 

panjang buaran produk (X2) semua instrumen menunjukan hasil yang valid dan 

reliable. Keputusan ini diambil karena nilai korelasi koefisien r Hitung untuk seluruh 

item > r table (0,219) dapat di lihat pada (lampiran distribusi table r). Sedangkan 

koefisien alphanya sebesar 0,816 > 0,6, dengan demikian berarti semua item 

pernyataan untuk sub variabel panjang buaran produk adalah valid dan reliable. 

c. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Keragaman kedalaman bauran 

produk (X3) 

Hasil pengujian validitas dan reliabilitas dari sub variabel keragaman 

kedalaman bauran produk (X3) ini dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Keragaman kedalaman bauran 

produk (X3) 

Item 
Uji Validitas Uji Reliabilitas 

r Hitung r table Ket Alpha Ket 

X3.1 0.953 0,219 Valid 
0.903 

> 0,6 = 

reliable X3.2 0.956 0,219 Valid 

 Sumber: Hasil Olahan Data 2023 

 

Tabel 4.13 diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk variabel 

keragaman kedalaman bauran produk (X3) semua instrumen menunjukan hasil 

yang valid dan reliable. Keputusan ini diambil karena nilai korelasi koefisien r 

Hitung untuk seluruh item > r table (0,219) dapat di lihat pada (lampiran distribusi 

table r). Sedangkan koefisien alphanya sebesar 0,903 > 0,6,, dengan demikian 

berarti semua item pernyataan untuk sub variabel keragaman kedalaman bauran 

produk adalah valid dan reliable 
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d. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Konsistensi bauran produk (X4) 

Hasil pengujian validitas dan reliabilitas dari sub variabel konsistensi bauran 

produk (X4) ini dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Konsistensi bauran produk (X4) 

Item 
Uji Validitas Uji Reliabilitas 

r Hitung r table Ket Alpha Ket 

X4.1 0.917 0,219 Valid 
0.816 

> 0,6 = 

reliable X4.2 0.921 0,219 Valid 

 Sumber: Hasil Olahan Data 2023 

Tabel 4.14 diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk variabel 

konsistensi bauran produk (X4) semua instrumen menunjukan hasil yang valid 

dan reliable. Keputusan ini diambil karena nilai korelasi koefisien r Hitung untuk 

seluruh item > r table (0,219) dapat di lihat pada (lampiran distribusi table r). 

Sedangkan koefisien alphanya sebesar 0,816 > 0,6, dengan demikian berarti 

semua item pernyataan untuk sub variabel konsistensi bauran produk adalah valid 

dan reliable. 

e. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Minat beli ulang (Y) 

Hasil pengujian validitas dan reliabilitas dari sub variabel minat beli ulang 

(Y) ini dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Minat beli ulang (Y) 

Item 
Uji Validitas Uji Reliabilitas 

r Hitung r table Ket Alpha Ket 

Y1.1 0.929 0,219 Valid 

0.924 
> 0,6 = 

reliable 
Y1.2 0.884 0,219 Valid 

Y1.3 0.890 0,219 Valid 
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Y1.4 0.905 0,219 Valid 

 Sumber: Hasil Olahan Data 2023 

 

Tabel 4.15 diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk 

variabel minat beli ulang (Y) semua instrumen menunjukan hasil yang valid dan 

reliable. Keputusan ini diambil karena nilai korelasi koefisien r Hitung untuk seluruh 

item > r table (0,219) dapat di lihat pada (lampiran distribusi table r). Sedangkan 

koefisien alphanya sebesar 0,924 > 0,6, dengan demikian berarti semua item 

pernyataan untuk variabel minat beli ulang adalah valid dan reliable. 

4.2.4 Analisis Data Statistik 

Untuk mengetahui pengaruh keragaman produk terhadap minat beli ulang 

(Y) pada Indomaret Jalan Kalimantan Kota Gorontalo maka berikut ini akan 

dikemukakan analisis hasil statistik. Hasil analisis tersebut akan diketahui apakah 

variabel-variabel bebas (independen) memberikan pengaruh yang nyata 

(signifikan) terhadap variabel terikat (dependen). Hasil olahan data kerangka 

hubungan kausal antara X1,X2,X3 dan X4 terhadap Y dapat dibuat melalui 

persamaan struktural sebagai berikut: 

Y= 0.498X1 + 0.421X2 + 0.392X3 + 0.205X4 + 0.264ɛ 

Untuk mengetahui hubungan antara variabel dapat diketahui dari gambar 

dibawah ini: 
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0.503 

0.689 

0.841 

 

  

       

   

  

  

 

 

Gambar 4.1 Hubungan antar Variabel dan Pengaruh Langsung 

Sebagai hasil analisis pada gambar diatas menunjukkan hubungan lebar 

bauran produk (X1) dengan panjang bauran produk (X2) sebesar 0,798 dengan 

tingkat hubungan tinggi atau kuat. Hubungan lebar bauran produk (X1) dengan 

keragaman kedalaman bauran produk (X3) sebesar 0,503 dengan tingkat 

hubungan cukup tinggi atau sedang. Hubungan lebar bauran produk (X1) dengan 

konsistensi bauran produk (X4) sebesar 0.689 dengan tingkat hubungan tinggi 

atau kuat. Hubungan panjang bauran produk (X2) dengan keragaman kedalaman 

bauran produk (X3) sebesar 0.471 dengan tingkat hubungan cukup tinggi atau 

sedang. Hubungan panjang bauran produk (X2) dengan konsistensi bauran produk 

(X4) sebesar 0.841 dengan tingkat hu  bungan sangat tinggi atau sangat kuat. 

Hubungan kedalaman bauran produk (X3)  dengan konsistensi bauran produk 

(X4) sebesar 0.631 dengan tingkat hubungan tinggi atau kuat. Tingkat hubungan 

antar variabel dapat dilihat pada tabel koefisien korelasi (tabel 3.4) 

Hasil analisis pengaruh  dari variabel independen tersebut diperoleh 

informasi bahwa besarnya pengaruh lebar bauran produk (X1) terhadap minat beli 

ulang (Y) sebesar 0.498 atau 49,8%. Besarnya pengaruh panjang bauran produk 

0.798 

0.471 

0.264 

0.631 

0.498 

0.421 

0.392 

0.205 

X1 

X3 

ε 

 

X2 

Y 

X4 
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(X2) terhadap minat beli ulang (Y) sebesar 0.421 atau 42,1%. Besarnya pengaruh 

keragaman kedalaman bauran produk (X3) terhadap minat beli ulang (Y) sebesar 

0.392 atau 39,2%. Besarnya pengaruh konsistensi bauran produk (X4) terhadap 

minat beli ulang (Y) sebesar 0.205 atau 20,5%.  

Dari hasil anaisis juga diperoleh pengaruh simultan atau bersama-sama 

variabel keragaman produk terhadap minat beli ulang sebesar 0.736 atau 73,6%. 

Sedangkan sisanya sebesar 0.264 atau 26,4% di pengaruhi variabel lain yang tidak 

diteliti. 

Berdasarkan hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :  

 

Tabel 4.20 

Koefisien Jalur, Pengaruh Langsung, Pengaruh Total dan Pengaruh X1 , X2, 

X3 dan X4, secara simultan dan signifikan terhadap (Y) 

Variabel Koefisien Jalur 
Kontribusi 

Kontribusi Bersama 

(R2yx1x2x3x4) 

Langsung Total  

X– 0.498 0.498 49,8%  

X2 0.421 0.421 42,1%  

X3 0.392 0.392 39,2%  

X4 0.205 0.205 20,5%  

€ 0.264 0.264 26,4%  

X1,X2,X3 

dan X4 
   0.736 ( 73,6%) 

Sumber : Hasil olahan data 2023 

4.2.5. Pengujian Hipotesis  

4.2.6. Hubungan Antar Variabel X 

1.  Keragaman produk (X) yang terdiri dari lebar bauran produk (X1), 

panjang bauran produk produk (X2), kedalaman bauran produk 

(X3) dan konsistensi bauran  produk (X4) secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat beli ulang (Y) 

pada Indomaret Jalan Kalimantan Kota Gorontalo 
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Hasil uji Fhitung menunjukan hasil sebesar 209.465 sedangkan Ftabel sebesar 

2.490 dengan taraf signifikan adalah 0,000. Berdasarkan uji F tersebut 

menunjukan bahwa Fhitung  > Ftabel (209.465 > 2.490) dan tingkat signifikan sebesar 

0,000 < α = 0,05. Dari hasil olahan data diperoleh nilai sig F sebesar 0,000 dengan 

nilai probabilitas 0,05. Karena nilai sig < 0,05.  Jadi hipotesis yang menyatakan 

bahwa keragaman produk yang terdiri dari lebar bauran produk (X1), panjang 

bauran produk (X2), keragaman kedalaman bauran produk (X3), dan  konsistensi 

bauran produk (X4) secara Simultan berpengaruh positif dan Signifikan terhadap 

minat beli ulang (Y) pada Indomaret Jalan Kalimantan Kota Gorontalo, dapat 

diterima. 

2. Keragaman produk (X) yang terdiri dari lebar bauran  produk (X1) 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat beli 

ulang (Y) pada Indomaret Jalan Kalimantan Kota Gorontalo 

 

Hasil olahan data diperoleh bahwa lebar bauran  produk mempunyai nilai 

sig sebesar 0,000, kemudian dibandingkan dengan nilai probabilitas 0,05, ternyata 

nilai probabilitas 0,05 lebih besar dengan nilai probabilitas sig atau (0,000 < 0,05). 

Jadi Hipotesis yang menyatakan bahwa lebar bauran produk (X1) berpengaruh 

positif dan  signifikan terhadap minat beli ulang (Y) konsumen pada Indomaret 

jalan Kalimantan Kota Gorontalo, dapat diterima 

3. Keragaman produk (X) yang terdiri dari panjang bauran produk 

(X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Minat beli ulang  (Y) pada Indomaret Jalan Kalimantan Kota 

Gorontalo 

 

Hasil olahan data diperoleh bahwa harga mempunyai nilai sig sebesar 

0,000, kemudian dibandingkan dengan nilai probabilitas 0,05, ternyata nilai 
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probabilitas 0,05 lebih besar dengan nilai probabilitas sig atau (0,000 < 0,05). Jadi 

hipotesis yang menyatakan panjang bauran produk (X2)  berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat beli ulang (Y) pada Indomaret Jalan Kalimantan Kota 

Gorontalo, dapat diterima 

4.   Keragaman produk (X) yang terdiri dari kedalaman bauran produk 

(X3) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Minat beli ulang (Y) pada Indomaret Jalan Kalimantan Kota 

Gorontalo 

 

Hasil olahan data diperoleh bahwa kedalaman bauran produk mempunyai 

nilai sig sebesar 0,000, kemudian dibandingkan dengan nilai probabilitas 0,05, 

ternyata nilai probabilitas 0,05 lebih kecil dengan nilai probabilitas sig atau (0,000 

< 0,05). Jadi hipotesis yang menyatakan bahwa kedalaman bauran produk (X3) 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap minat beli ulang (Y) pada 

Indomaret Jalan Kalimantan Kota Gorontalo, dapat diterima 

5. Keragaman produk (X) yang terdiri dari konsistensi produk (X4) 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat beli 

ulang (Y)  pada Indomaret Jalan Kalimantan Kota Gorontalo 

 

Hasil olahan data diperoleh bahwa pelayana mempunyai nilai sig sebesar 

0,014, kemudian dibandingkan dengan nilai probabilitas 0,05, ternyata nilai 

probabilitas 0,05 lebih besar dengan nilai probabilitas sig atau (0,014 < 0,05). Jadi 

hipotesis yang menyatakan  konsistensi bauran produk (X4) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat beli ulang (Y) pada Indomaret Kota Gorontalo, 

dapat diterima 
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4.3      Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Keragaman produk (X) yang terdiri dari lebar bauran produk (X1), 

panjang bauran produk (X2), kedalaman bauran produk (X3) dan 

konsistensi bauran  produk (X4) secara simultan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Minat beli ulang (Y) pada Indomaret Jalan 

Kalimantan Kota Gorontalo 

Besarnya pengaruh Keragaman produk (X) yang terdiri dari lebar bauran 

produk (X1), panjang bauran produk produk (X2), kedalaman bauran produk (X3) 

dan konsistensi bauran  produk (X4) secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Minat beli ulang (Y) pada Indomaret Jalan Kalimantan Kota 

Gorontalo, dimana bila bauran keragaman produk dinaikkan 1(satu) satuan maka 

minat beli ulang akan meningkat pula Sehingga dapat dikatakan bahwa 

Keragaman produk (X) yang terdiri dari lebar bauran produk (X1) yaitu jenis   

produk yang di jual di setiap lini dan juga mengenai kelengkapan lini produk di 

banding dengan perusahaan sejenis, panjang bauran produk produk (X2) yaitu 

bersangkutan dengan total produk yang di jual dalam bauran dan kelengkapan 

jenis produk di setiap lini, kedalaman bauran produk (X3)  mengenai jenis varian 

yang di tawarkan masing-masing produk dan juga ketersediaan ukuran produk dan 

konsistensi bauran  produk (X4) yaitu kemudahan dalam mendapatkan produk 

serta ketersediaan produk yang di jual secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Minat beli ulang (Y) pada Indomaret Jalan Kalimantan Kota 

Gorontalo, dan yang menjadi variabel yang mempengaruhi minat beli ulang tetapi 

tidak diteliti.  

Jika Keragaman produk yang terdiri dari lebar bauran produk, panjang 

bauran produk produk, kedalaman bauran produk dan konsistensi bauran  produk 

semakin ditingkatkan maka akan bepengaruh terhadap minat beli ulang pada 
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Indomaret Jalan Kalimantan Kota Gorontalo. Hal ini sesuai yang didapatkan 

peneliti di lapangan bahwa Indomaret Jalan Kalimantan Kota gorontalo tergolong 

indomaret biasa namun, sangat memperhatikan keragaman produk dalam menarik 

konsumen untuk datang membeli ulang di Indomaret. Keragaman produk pada 

Indomaret terlihat dari jumlah jenis produk yang tersedia di Indomaret, 

sebagaimana data yang diperoleh bahwa terdapat kurang lebih 1.000 jenis produk 

makanan dan non makanan tersedia untuk memenuhi kebutuhan konsumen sehari-

hari. Hal tersebut juga terlihat dari sub variabel keragaman produk sebagaimana 

jawaban dari responden berada pada kategori tinggi, artinya produk yang tersedia 

pada Indomaret jalan Kalimantan Kota Gorontalo beragam baik dari segi lebar, 

panjang, kedalaman dan konsistensi bauran produk.  

Hasil peneilitian ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Kotler dan 

Keller (2016:402) indikator keragaman produk yaitu lebar bauran produk, panjang 

bauran produk, kedalaman bauran produk, dan konsistensi dari bauran produk. 

Menurut Mahardika (2016) keragaman  produk merupakan  macam-macam 

produk  dalam  artian  kelengkapan  produk  mulai  dari  merek,  ukuran,  dan 

kualitas  serta  ketersediaan  produk  tersebut  setiap  saat  pada  suatu  toko  yang 

ditawarkan. Sedangkan menurut Rahmawati, (2015) Keragaman produk  adalah 

pengembangan  dari  suatu  produk sehingga menghasilkan bermacam-macam 

pilihan. Ketertarikan  konsumen terhadap  produk  yang  bervariatif  akan sangat  

mempengaruhi  volume penjualan.  

Menurut Faradisa (2016) mengemukakan bahwa varisi  produk  atau 

keragaman  produk  bukan  hal baru  dalam  dunia  pemasaran, dimana  strategi  
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ini  banyak digunakan  oleh  praktisi-praktisi pemasaran  didalam  aktivitas 

peluncuran  produknya. Sedangkan menurut Philip  Kotler dalam Faradisa 

(2016),  keragaman produk  sebagai  ahli  tersendiri dalam  suatu  merek  atau  

lini produk  yang  dapat  dibedakan berdasarkan  ukuran,harga, penampilan  atau  

cirri-ciri.  Atau keragaman  produk  merupakan  jenis atau  macam  produk  yang 

tersedia.  

Menurut  Ariani (2018) keragaman  produk  adalah  macam-macam produk  

dalam  artian  kelengkapan  produk  mulai  dari  merek,  ukuran,  dan kualitas  

serta  ketersediaan  produk  tersebut  setiap  saat  pada  suatu  toko  yang 

ditawarkan. Sedangkan menurut  Tjiptono  dalam Lestari (2016),  item  yaitu  

suatu  unit  khusus dalam  suatu  merk  atau  lini  produk  yang  dapat  dibedakan  

bedasarkan ukuran,  harga,  penampilan,  atau  atribut  lainnya.  biasanya  disebut  

pula stock keeping unit atau keragaman produk. Keragaman adalah 

ketidakseragaman dalam proses operasional sehingga menimbulkan perbedaan 

dalam kualitas produk (barang/jasa) yang dihasilkan (Kristianus, 2010). 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi 

(2021) mengemukakan bahwa keragaman produk berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat beli ulang 

2. Keragaman produk (X) yang terdiri dari lebar bauran  produk (X1) 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat beli 

ulang (Y) pada Indomaret Jalan Kalimantan Kota Gorontalo 

  

Besarnya pengaruh lebar bauran produk secara parsial terhadap minat beli 

ulang pada Indomaret Jalan Kalimantan Kota Gorontalo, dimana bila lebar bauran 

produk dinaikkan 1 (satu) satuan maka minat beli ulang  akan meningkat pula . Ini 
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berarti bahwa lebar bauran produk yang bersangkutan dengan jenis produk yang 

di jual setiap lini produk yang berbeda dan kelengkapan lini produk di banding 

perusahaan sejenis berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli ulang. 

Selain itu,  contoh lini produk yang ada di indomaret antara lain tisu wajah, 

kacang Bali, balon, plastik sampah, lilin, food sever, air minum mineral, kaos, dan 

lain sebagainya. lebar bauran produk memiliki pengaruh yang paling besar 

terhadap minat beli ulang dibandingkan dengan variabel lain. 

Adanya pengaruh lebar bauran produk terhadap minat beli ulang konsumen 

pada Indomaret Jalan Kalimantan Kota Gorontalo menunjukkan bahwa seberapa 

banyak lini produk yang terdapat didalam toko Indomaret. Dari data yang 

diperoleh secara langsung Indomaret Jalan Kalimantan menunjukkan bahwa 

seluruh pasokan barang  dalam lini produk yang di  miliki oleh indomaret yaitu 

sekitar 100 lini produk namun untuk semua gerai berasal dari 71 gearai 

distribution center indomaret  Kota Gorontalo menyediakan kurang lebih 1.000 

jenis produk. Selain itu, hasil dari jawaban responden yang diperoleh 

menunjukkan seluruh item pernyataan berada pada kategori tinggi, artinya bahwa 

lengkapnya lini produk yang ditawarkan Indomaret. Adapun lini produk terlihat 

dari jenis produk yang tersedia di dalam gerai Indomaret, dimana jenis produk 

dapat dikategorikan produk makanan, minuman, produk bayi dan produk rumah 

tangga. Selain itu, banyaknya lini produk yang ditawarkan atau yang tersedia di 

dalam gerai Indomaret yang benar-benar dibutuhkan oleh masyarakat atau 

konsumen. 
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Dari hasil penelitian ini memperkuat yang disampaikan oleh Kotler dan 

Keller (2016:402) bahwa Lebar Bauran Produk mengacu pada berapa banyak Lini 

Produk yang berbeda yang dibawa perusahaan. Menurut Abdullah dan Tantri 

(2012:21) menonjolkan lini produk biasanya dengan memilih satu atau beberapa 

jenis dalam lini ditonjolkan. Dengan 42 menonjolkan model yang dipromosikan di 

sisi bawah dari lini untuk berfungsi sebagai “penggiring pembelanja” dengan 

harga yang cukup rendah untuk menarik pembelanja. Pada kesempatan lain juga 

menonjolkan jenis kelas atas untuk memberikan “kelas” pada lini produk yang 

berfungsi sebagai “bendera” untuk memajukan seluruh lini. 

Menurut Kotler dan Keller (2009) Perusahaan mungkin melakukan 

perlebaran ke bawah karena alasan – alasan berikut : a) Perusahaan diserang oleh 

pesaing pada segmen atas dan hendak melancarkan serangan balasan dengan 

menyerbu segmen bawah yang dikuasai pesaing tersebut. b) Perusahaan 

merasakan adanya perlambatan pertumbuhan pada segmen atas. c) Perusahaan 

mula – mula memasuki segmen atas untuk membangun citra kualitas dan 

bermaksud berekspansi ke segmen bawah. d) Perusahaan menambahkan barang 

untuk segmen bawah (low-end unit) untuk menutup atau menngisi kekosongan 

penawaran di pasar, jika tidak dilakukan akan menarik minat pesaing baru  

 
3.  Keragaman produk (X) yang terdiri dari panjang bauran produk (X2) 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat beli 

ulang  (Y) pada Indomaret Jalan Kalimantan Kota Gorontalo 

 

 Besarnya pengaruh Keragaman produk (X) yang terdiri dari panjang 

bauran produk (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Minat beli ulang  (Y) pada Indomaret Jalan Kalimantan Kota Gorontalo, dimana 
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panjang buauran produk di naikkan 1 (satu) satuan maka minat beli ulang  akan 

meningkat Ini berarti bahwa panjang bauran produk berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat beli ulang pada Indomaret Kota Gorontalo.  

 Indomaret Jalan Kalimantan Kota Gorontalo yang merupakan salah satu 

dari sekian ribu Indomaret di Indonesia yang memiliki manajemen dan strategi 

pemasaran yang sama. Salah satunya adalah penerapan panjang bauran produk 

untuk menarik minat beli ulang konsumen. Sebagaiamana hasil distribusi 

responden yang diperoleh menunjukkan bahwa semua item pernyataan berada 

pada kategori tinggi. Artinya bahwa banyaknya produk yang tersedia disetiap 

bauran produk yang dijual di Indomaret. Sebagai contoh, Indomaret menjual 

deterjen yang jumlahnya banyak dan berbeda jenis, merek dan harga. Selain itu, 

banyaknya bermunculan deterjen baru dalam bentuk bubuk maupun cair. 

Misalnya yang selama ini digunakan deterjen merek Rinso, Daia ataupun Attack, 

namun Indomaret menyediakan produk deterjen baru lagi dalam bentuk cairan 

dengan merek Soft. Hal ini tentunya menjadi strategi Indomaret dalam menambah 

total produk di dalam sebuah bauran produk. Jika diperhatikan secara menyeluruh 

dari setiap jenis produk itu berbagai jumlah bauran produk didalamnya. 

Kemudian, jika melihat dari karakteristik responden yang membeli lebih banyak 

yang datang ulang membeli lebih dari 5 kali. Dengan kata lain panjang bauran 

produk menjadi strategi yang berhasil dalam menarik minat beli ulang konsumen. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Kotler dan 

Keller (2016:402) bahwa keragaman produk yang terdiri dari panjang bauran 

produk jumblah seluruh barang dalam bauran tersebut, maksudnya adalah 
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perusahaan menambah jumblah produk dalam bauran. Kemudian, Panjang lini 

produk dipengaruhi oleh tujuan perusahaan. Perusahaan yang mengejar pangsa 

pasar dan pertumbuhan pasar yang tinggi akan mempunyai lini produk yang lebih 

panjang. Lini produk cenderung bertambah panjang dengan berlalunya waktu dan 

untuk menambah produk baru, distributor akan menekan manajer agar dapat 

melengkapi produk untuk memuaskan pelanggan atau manajer akan menambah 

jenis pada lini produk untuk meningkatkan penjualan dan laba. 

4. Keragaman produk (X) yang terdiri dari kedalaman bauran produk 

(X3) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Minat beli ulang (Y) pada Indomaret Jalan Kalimantan Kota 

Gorontalo 

Besarnya pengaruh kedalaman bauran produk terhadap minat beli ulang 

pada Indomaret Jalan Kalimantan Kota Gorontalo, dimana bila kedalaman bauran 

produk dinaikkan 1(satu) satuan maka minat beli ulang  akan meningkat Ini 

berarti bahwa keragaman kedalaman bauran produk berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat beli ulang konsumen pada Indomaret jalan Kalimantan 

Kota Gorontalo. 

Banyaknya usaha ritel di Kota Gorontalo yang menjual produk yang sama 

dan berusaha menarik minat beli ulang konsumen, menjadi suatu alasan 

Indomaret menerapkan staretgi kedalaman bauran produk. Sebagaimana dari hasil 

penelitian yang diperoleh menunjukkan pengaruh terhadap minat beil ulang 

konsumen. Hal ini dikarenakan bahwa Indomaret menawarkan jenis varian produk 

yang membuat konsumen memiliki banyak pilihan dalam membeli. Produk 

makanan misalnya yang memiliki banyak varian dari segi bentuk, kemasan 

maupun rasa. Contohnya, adalah Indomaret menjual berbagai minuman dari 
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berbagai rasa misalnya susu, coklat, strawberry, fanila dan masih banyak lagi. Hal 

ini dipertegas dari hasil jawaban responden yang berada pada kategori tinggi. 

Selain itu tersedianya produk pelengkap di Indomaret yang membuat konsumen 

dalam membeli melebihi 1 jenis barang. Karena pada kenyataannya, konsumen 

yang datang membeli di Indomaret membeli berbagai jenis varian produk. Produk 

pelengkap contohnya tersedianya gula, susu, kopi dan teh.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Kotler 

dan Keller (2016:402) bahwa keragaman produk dapat dilihat dari kedalaman 

bauran produk yang merupakan banyaknya item pilihan dalam masing-masing 

kategori produk.  Menurut Ismanto (2020:38) bauran produk atau komposisi 

produk adalah satu set lengkap lini produk yang disediakan perusahaan kepada 

pelanggan. Misalnya kedalaman campuran/bauran produk, ini mewakili beberapa 

produk berbeda yang ditawarkan oleh setiap lini produk. 

Menurut Kotler (2003:7) kedalaman bauran produk dalam suatu kategori 

tertentu jumlah varian yang bisa dipilih konsumen telah meningkat secara radikal. 

Kategori-kategori produk telah dijenuhkan oleh begitu banyak varian produk. 

Menurut Grewal (2012:301) perusahaan kadang-kadang mengubah kedalaman lini 

produk dengan menambah atau mengurangi kedalaman lini produk. Perusahaan 

meningkatkan kedalaman dengan menambahkan item untuk menambahkan 

preferensi konsumen yang berubah atau mendahului pesaing sambil meningkatkan 

penjualan. Sedangkan untuk mengurangi kedalaman dengan menghapus produk 

dalam lini produk untuk menyelaraskan kembali sumber daya perusahaan 
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5. Keragaman produk (X) yang terdiri dari konsistensi produk (X4) 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat beli 

ulang (Y)  pada Indomaret Jalan Kalimantan Kota Gorontalo 

 

Besarnya pengaruh konsistensi bauran produk terdahap minat beli ulang 

pada Indomaret Jalan Kalimantan Kota Gorontalo, dimana bila konsistensi bauran 

produk dinaikkan 1(satu) satuan maka minat beli ulang  akan meningkat artinya 

bahwa konsistensi bauran produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat beli ulang. Namun, konsistensi bauran produk memiliki pengaruh yang 

rendah. 

Meskipun dari hasil jawaban responden menunjukkan kategori tinggi, 

yang artinya konsumen mudah memperoleh produk dan ketersediaan produk yang 

dijual. Akan tetapi rendahnya pengaruh konsistensi bauran produk terhadap minat 

beli ulang konsumen dikarenakan tidak semuanya konsumen mengetahui letak 

produk yang dicari di dalam toko, sehingga konsumen harus mengelilingi etalase 

produk untuk mencari produk yang dibutuhkan dan sampai harus bertanya kepada 

pramuniaga toko. Hal ini disebabkan terdapat konsumen yang baru 2 kali dan tiga 

kali datang membeli yang belum mengetahui persis letak-letak produk di etalase, 

terlebih lagi pengaturan produk didalam toko biasanya mengalami perubahan 

letak produk yang membuat konsumen lama mencari produk yang dibutuhkan. 

Selain itu, konsumen bisanya tidak mendapatkan produk yang dibutuhkan, karena 

produk tersebut tidak tersedia atau stocknya tidak ada. Contohnya, beras 5 

kilogram biasanya produknya teresdia biasa juga tidak tersedia dengan alasan 

stock kosong. Contoh lainnya, buah orange yang terkadang ada dijual kadang juga 

tidak ada. Hal ini tentunya membuat kurang konsistennya Indomaret dalam 
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menyediakan produk yang sebelumnya dijual kemudian tidak tersedia lagi di 

etalase. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Kotler 

dan Keller (2016:402) bahwa keragaman produk harus memperhatikan konsistensi 

produk, karena Konsistensi bauran produk adalah berhubungan dengan seberapa 

erat hubungan antar berbagai lini produk dalam ketentuan produksi saluran 

distribusi, penggunaan akhir dan atau lain sebagainya. Contohnya suatu 

peusahaan mungkin dapat memproduksi minuman dan botol minuman, di mana 

keduanya saling berhubungan satu sama lain. Menurut Firmansyah (2019:180) 

konsistensi bauran produk menunjukkan pada kedekatan atau kemiripan lini 

produk, semakin dalam konsistensi yang dimilikinya. Semakin banyak lini produk 

dalam sebuah bauran produk, lebih besar dan lebih luas bauran produk tersebut. 

Konsistensi mengacu pada seberapa erat hubungan berbagai lini produk dalam hal 

penggunaan akhir, persyaratan produksi, saluran distribusi dll.
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  BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya terdapat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Keragaman produk (X) yang terdiri dari lebar bauran produk (X1), 

panjang bauran produk produk (X2), kedalaman bauran produk (X3) dan 

konsistensi bauran  produk (X4) secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Minat beli ulang (Y) pada Indomaret Jalan Kalimantan 

Kota Gorontalo 

2. Keragaman produk (X) yang terdiri dari lebar bauran  produk (X1) secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat beli ulang (Y) 

pada Indomaret Jalan Kalimantan Kota Gorontalo 

3. Keragaman produk (X) yang terdiri dari panjang bauran produk (X2) 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat beli ulang  

(Y) pada Indomaret Jalan Kalimantan Kota Gorontalo 

4. Keragaman produk (X) yang terdiri dari kedalaman bauran produk (X3) 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat beli ulang 

(Y) pada Indomaret Jalan Kalimantan Kota Gorontalo 

5. Keragaman produk (X) yang terdiri dari konsistensi produk (X4) secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat beli ulang (Y)  

pada Indomaret Jalan Kalimantan Kota Gorontalo 
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5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 

dapat di sarankan sebagai berikut: 

1. Disarankan kepada pimpinan Indomaret Jalan Kalimantan Kota 

Gorontalo agar kiranya lebih meningkatkan lagi strategi konsistensi 

bauran produk karena dari hasil penelitian menunjukkan pengaruh yang 

rendah terhadap minat beli ulang, yaitu dengan cara tidak mengganti atau 

merubah letak-letak produk di etalase secara mendadak yang membuat 

konsumen lama mencari produk yang di butuhkan. 

2. Disarankan kepada pimpinan Indomaret Jalan Kalimantan Kota 

Gorontalo agar tetap mempertahankan Keragaman produk yang terdiri 

dari  lebar bauran produk yaitu dengan cara mempertahankan setiap lini 

produk atau rangkaian produk yang ada, panjang bauran produk yaitu 

dengan cara mempertahankan jumblah seluruh barang serta 

kelengkapannya dalam toko,  kedalaman bauran produk yaitu dengan 

cara mempertahankan jenis varian produk yang beragam dari berbagai 

ukuran  dan konsistensi bauran produk di tingkatkan lagi dengan cara 

tidak  serta merta  merubah tata letak produk di etalase untuk 

memudahkan konsumen menemukan produk yang di cari. 

3. Disarankan juga kepada peneliti selanjutnya untuk meneliti variabel lain 

yang turut mempengaruhi minat beli ulang misalnya Faktor psikologis, 

Faktor pribadi dan Faktor sosial. Kotler ( dalam Aldi 2018) 
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Lampiran 1. Kuesioner 

 

KUSIONER 

 

Kepada Yth, 

Bapak/Ibu/Sdr/i Responden 

 

Dengan Hormat, 

Saya  Sandra Suleman Mahasiswa Program Sarjana, Jurusan Manajemen 

Universitas Ichsan Gorontalo Saat ini telah mengadakan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Keragaman Produk Terhadap Minat Beli Ulang Pada Indomaret 

(Indomaret Jalan Kalimantan Kota Gorontalo)” Dalam rangka penyusunan 

tugas akhir berupa Skripsi yang merupakan salah satu syarat Untuk memperoleh 

gelar Sarjana. 

 Saya memahami sepenuhnya bahwa waktu Anda sangat terbatas dan 

berharga. Namun demikian, Saya sangat mengharapkan kesediaan Anda untuk 

meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini dengan sebenar-benarnya dan 

sejujur-jujurnya tanpa di pengaruhi oleh siapapun. Jawaban ini bersifat rahasia 

apapun jawaban anda tidak ada yang salah dan tidak akan berpengaruh terhadap 

Bapak/Ibu/Sdr/i Responden, karena hanya untuk kepentingan penelitian dan 

pengembangan ilmu pengetahuan. Atas kesediaan dan kerjasama Bapak/Ibu/Sdr/i 

Responden, saya ucapkan terima kasih. 

                

               Hormat Saya, 

 

 

                Sandra Suleman 
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I. DATA RESPONDEN 

1. Jenis Kelamin  : 

a. Laki-laki 

b. Perempuan 

2. Usia   : 

a. 15-17 

b. 18-20 

c. 20-25 

d. 26-30 

e. > 30  

3. Pendidikan terakhir : 

a. SD 

b. SMP/ MA 

c. SLTA/SMK/MA 

d. DIPLOMA 

e. S1 

f. S2 

4. Berapa kali datang membeli di Indomaret Jl. Kalimantan Kota Gorontalo

 : 

a. 2 kali 

b. 3 kali 

c. 4 kali 

d. 5 kali 

e. diatas 5 kali 

 

II. PETUNJUK PENGISISAN 

Pada kuesioner dibawah ini saudara/i dimohon untuk memberikan jawaban 

atas pertanyaan atau pernyataan dengan mengisi atau memberikan tanda checklist 

(√) pada salah satu alternatif jawaban yang tersedia sesuai dengan pendapat 

saudara/i terhadap Indomaret Jalan Kalimantan Kota Gorontalo. Adapun makna 

tanda dalam kolom adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pernyataan Skor 

Selalu 5 

Sering 4 

Kadang-Kadang 3 

Jarang 2 

TidakPernah 1 
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KUESIONER UNTUK LEBAR BAURAN PRODUK  (X1) 

1. Indomaret menyediakan jenis produk disetiap lini yang berbeda 

a. Selalu menyediakan jenis produk disetiap lini yang berbeda  

b. Sering menyediakan jenis produk disetiap lini yang berbeda 

c. Kadang-kadang menyediakan jenis produk disetiap lini yang 

berbeda  

d. Jarang menyediakan jenis produk disetiap lini yang berbeda 

e. Tidak menyediakan jenis produk disetiap lini yang berbeda 

2. Indomaret mempunyai kelengkapan lini produk dibandingkan 

perusahaan sejenis  

a. Selalu mempunyai kelengkapan lini produk dibandingkan 

perusahaan sejenis 

b. Sering mempunyai kelengkapan lini produk dibandingkan 

perusahaan sejenis  

c. Kadang-kadang mempunyai kelengkapan lini produk dibandingkan 

perusahaan sejenis  

d. Jarang mempunyai kelengkapan lini produk dibandingkan 

perusahaan sejenis 

e. Tidak mempunyai kelengkapan lini produk dibandingkan 

perusahaan sejenis 

 

KUESIONER UNTUK PANJANG BAURAN  PRODUK (X2) 

  

1. Indomaret Jalan Kalimantan Kota Gorontalo  memiliki total produk yang  

di jual  dalam bauran beragam  

a. Selalu memiliki total produk yang di jual dalam bauran beragam 

b. Sering memiliki total produk yang di jual dalam bauran beragam  

c. Kadang-kadang memiliki total produk yang di jual beragam  

d. Jarang memiliki total produk yang di jual beragam  

e. Tidak memiliki total produk yang di jual beragam 

 

2. Indomaret Jalan Kalimantan Kota Gorontalo menyediakan kelengkapan 

jenis produk disetiap lini 

a. Selalu menyediakan kelengkapan jenis produk disetiap lini  

b. Sering menyediakan kelengkapan produk disetiap lini 

c. Kadang-kadang menyediakan kelengkapan produk disetiap lini  

d. Jarang menyediakan kelengkapan produk disetiap lini  

e. Tidak pernah menyediakan kelengkapan produk di setiap lini  

 

 

KUESIONER KEDALAMAN BAURAN PRODUK (X3) 

1. Indomaret Jalan Kalimantan Kota Gorontalo menawarkan jenis varian 

masing-masing produk  

a. Selalu menawarkan jenis varian masing-masing produk 
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b. Sering menawarkan jenis varian masing-masing produk 

c. Kadang-kadang menawarkan jenis varian masing-masing produk 

d. Jarang menawarkan jenis varian masing-masing produk  

e. Tidak menawarkan jenis varian masing-masing produk  
 

2. Indomaret Jalan Kalimantan Kota Gorontalo mempunyai ketersediaan 

ukuran produk yang beragam                                                                                                      

a. Selalu mempunyai ketersediaan ukuran produk yang beragam 

b. Sering mempunyai ketersediaan ukuran produk yang beragam 

c. Kadang-kadang mempunyai ketersediaan ukuran produk yang beragam 

d. Jarang mempunyai ketersediaan ukuran produk yang beragam 

e. Tidak mempunyai ketersediaan ukuran produk yang beragam 
 

KUESIONER KONSISTENSI BAURAN PRODUK (X4) 

1.  Konsumen Indomaret Jalan Kalimantan Kota Gorontalo dapat dengan 

mudah mendapatkan produk 

a. Selalu mudah mendapatkan produk 

b. Sering mudah mendapatkan produk 

c. Kadang- mudah mendapatkan produk 

d. Jarang mudah mendapatkan produk 

e. Tidak mudah mendapatkan produk 
 

2. Indomaret Jalan Kalimantan Kota Gorontalo mempunyai ketersediaan 

produk yang di jual 

a. Selalu mempunyai ketersediaan produk yang di jual 

b. Sering mempunyai ketersediaan produk yang di ual 

c. Kadang-kadang mempunyai ketersediaan produk yang di jual 

d. Jarang mempunyai ketersediaan produk yang di jual 

e. Tidak mempunyai ketersediaan produk yang di jual 

 
 

KUESIONER MINAT BELI ULANG KONSUMEN (Y) 

 

1. Konsumen lebih cendrung membeli makanan dan minumam di Indomaret 

Jalan Kalimantan Kota Gorontalo dibanding dengan Toko lainnya  

a. Selalu membeli makanan dan minuman di Indomaret Jalan Kalimantan 

Kota Gorontalo 

b. Sering membeli makanan dan minuman di Indomaret Jalan Kalimantan 

Kota Gorontalo 

c. Kadang-kadang membeli makanan dan minuman di Indomaret Jalan 

Kalimantan Kota Gorontalo 

d. Jarang membeli makanan dan minuman di Indomaret Jalan Kalimantan 

Kota Gorontalo 

e. Tidak membeli makanan dan minuman di Indomaret Jalan Kalimantan 

Kota Gorontalo 
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2. Konsumen yang sudah makan di Indomaret Jalan Kalimantan Kota 

Gorontalo merefernsikan kepada orang lain (calon konsumen) untuk 

mencoba menu makanan dan minuman Indomaret Jalan Kalimantan Kota 

Gorontalo 

a. Selalu mereferensikan kepada orang lain (calon konsumen) untuk 

mencoba menu makanan dan minuman Indomaret Jalan Kalimantan 

Kota Gorontalo 

b. Sering mereferensikan kepada orang lain (calon konsumen) untuk 

mencoba menu makanan dan minuman Indomaret Jalan Kalimantan 

Kota Gorontalo 

c. Kadang-kadang mereferensikan kepada orang lain (calon konsumen) 

untuk mencoba menu makanan dan minuman Indomaret Jalan 

Kalimantan Kota Gorontalo 

d. Jarang mereferensikan kepada orang lain (calon konsumen) untuk 

mencoba menu makanan dan minuman Indomaret Jalan Kalimantan 

Kota Gorontalo 

e. Tidak mereferensikan kepada orang lain (calon konsumen) untuk 

mencoba menu makanan dan minuman Indomaret Jalan Kalimantan 

Kota Gorontalo 

 

3. Preferensi Konsumen untuk datang makan dari menu makan dan minuman 

yang dijual oleh Indomaret Jalan Kalimantan Kota Gorontalo tergantikan 

atau berubah 

 

a. Selalu datang makan dari menu makan dan minuman yang dijual oleh 

Indomaret Jalan Kalimantan Kota Gorontalo 

b. Sering datang makan dari menu makan dan minuman yang dijual oleh 

Indomaret Jalan Kalimantan Kota Gorontalo 

c. Kadang-kadang datang makan dari menu makan dan minuman yang 

dijual oleh Indomaret Jalan Kalimantan Kota Gorontalo 

d. Jarang datang makan dari menu makan dan minuman yang dijual oleh 

Indomaret Jalan Kalimantan Kota Gorontalo 

e. Tidak datang makan dari menu makan dan minuman yang dijual oleh 

Indomaret Jalan Kalimantan Kota Gorontalo 

 

4. Konsumen yang datang makan di Indomaret Jalan Kalimantan Kota 

Gorontalo didapatkan dari informasi-informasi baik teman, keluarga 

maupun media sosial 

 

a. Selalu datang makan di Indomaret Jalan Kalimantan Kota Gorontalo 

didapatkan dari informasi-informasi baik teman, keluarga maupn 

media sosial 

b. Sering datang makan di Indomaret Jalan Kalimantan Kota Gorontalo 

didapatkan dari informasi-informasi baik teman, keluarga maupn 

media sosial 
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c. Kadang-kadang datang makan di Indomaret Jalan Kalimantan Kota 

Gorontalo didapatkan dari informasi-informasi baik teman, keluarga 

maupn media sosial 

d. Jarang datang makan di Indomaret Jalan Kalimantan Kota Gorontalo 

didapatkan dari informasi-informasi baik teman, keluarga maupn 

media sosial 

e. Tidak datang makan di Indomaret Jalan Kalimantan Kota Gorontalo 

didapatkan dari informasi-informasi baik teman, keluarga maupn 

media sosial 
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LAMPIRAN 2. Data Ordinal dan Data Interval  

Data Ordinal dan Interval Variabel Lebar Bauran Produk (X1) 

No.Resp X1.1 X1.2 TOTAL Succesive Interval 

 1 5 5 10 X1.1 X1.2 TOTAL 

2 4 3 7 4.941 4.539 9.480 

3 3 4 7 3.891 2.429 6.320 

4 4 3 7 2.767 3.489 6.256 

5 3 4 7 3.891 2.429 6.320 

6 4 4 8 2.767 3.489 6.256 

7 3 3 6 3.891 3.489 7.380 

8 4 3 7 2.767 2.429 5.196 

9 4 4 8 3.891 2.429 6.320 

10 4 3 7 3.891 3.489 7.380 

11 3 4 7 3.891 2.429 6.320 

12 4 4 8 2.767 3.489 6.256 

13 3 3 6 3.891 3.489 7.380 

14 4 3 7 2.767 2.429 5.196 

15 5 5 10 3.891 2.429 6.320 

16 3 4 7 4.941 4.539 9.480 

17 3 3 6 2.767 3.489 6.256 

18 3 3 6 2.767 2.429 5.196 

19 3 3 6 2.767 2.429 5.196 

20 3 3 6 2.767 2.429 5.196 

21 4 3 7 2.767 2.429 5.196 

22 3 4 7 3.891 2.429 6.320 

23 3 3 6 2.767 3.489 6.256 

24 3 3 6 2.767 2.429 5.196 

25 5 5 10 2.767 2.429 5.196 

26 3 3 6 4.941 4.539 9.480 

27 3 3 6 2.767 2.429 5.196 

28 4 4 8 2.767 2.429 5.196 

29 3 2 5 3.891 3.489 7.380 

30 3 3 6 2.767 1.000 3.767 

31 3 2 5 2.767 2.429 5.196 

32 2 3 5 2.767 1.000 3.767 

33 3 3 6 1.000 2.429 3.429 

34 3 3 6 2.767 2.429 5.196 
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35 4 4 8 2.767 2.429 5.196 

36 5 5 10 3.891 3.489 7.380 

37 5 5 10 4.941 4.539 9.480 

38 5 5 10 4.941 4.539 9.480 

39 4 3 7 4.941 4.539 9.480 

40 3 4 7 3.891 2.429 6.320 

41 3 4 7 2.767 3.489 6.256 

42 4 3 7 2.767 3.489 6.256 

43 3 3 6 3.891 2.429 6.320 

44 5 5 10 2.767 2.429 5.196 

45 3 2 5 4.941 4.539 9.480 

46 5 5 10 2.767 1.000 3.767 

47 5 5 10 4.941 4.539 9.480 

48 4 3 7 4.941 4.539 9.480 

49 3 4 7 3.891 2.429 6.320 

50 5 5 10 2.767 3.489 6.256 

51 5 5 10 4.941 4.539 9.480 

52 4 4 8 4.941 4.539 9.480 

53 3 4 7 3.891 3.489 7.380 

54 5 5 10 2.767 3.489 6.256 

55 5 5 10 4.941 4.539 9.480 

56 4 3 7 4.941 4.539 9.480 

57 4 4 8 3.891 2.429 6.320 

58 3 4 7 3.891 3.489 7.380 

59 3 3 6 2.767 3.489 6.256 

60 5 5 10 2.767 2.429 5.196 

61 4 4 8 4.941 4.539 9.480 

62 4 3 7 3.891 3.489 7.380 

63 5 5 10 3.891 2.429 6.320 

64 3 4 7 4.941 4.539 9.480 

65 4 4 8 2.767 3.489 6.256 

66 4 3 7 3.891 3.489 7.380 

67 5 5 10 3.891 2.429 6.320 

68 3 4 7 4.941 4.539 9.480 

69 4 3 7 2.767 3.489 6.256 

70 3 4 7 3.891 2.429 6.320 

71 4 4 8 2.767 3.489 6.256 

72 3 3 6 3.891 3.489 7.380 
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73 4 3 7 2.767 2.429 5.196 

74 4 4 8 3.891 2.429 6.320 

75 4 3 7 3.891 3.489 7.380 

76 3 4 7 3.891 2.429 6.320 

77 4 4 8 2.767 3.489 6.256 

78 3 3 6 3.891 3.489 7.380 

79 3 3 6 2.767 2.429 5.196 

80 4 4 8 2.767 2.429 5.196 
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DataOrdinal dan Interval Variabel Panjang Bauran Produk (X2) 

No.Resp X2.1 X2.2 TOTAL Succesive Interval 

 – 5 5 10 X2.1 X2.2 TOTAL 

2 3 4 7 4.887 4.887 9.775 

3 4 3 7 2.730 3.889 6.619 

4 3 3 6 3.832 2.803 6.635 

5 4 4 8 2.730 2.803 5.533 

6 4 4 8 3.832 3.889 7.721 

7 3 3 6 3.832 3.889 7.721 

8 3 3 6 2.730 2.803 5.533 

9 4 4 8 2.730 2.803 5.533 

10 3 3 6 3.832 3.889 7.721 

11 3 3 6 2.730 2.803 5.533 

12 4 4 8 2.730 2.803 5.533 

13 3 3 6 3.832 3.889 7.721 

14 3 3 6 2.730 2.803 5.533 

15 5 5 10 2.730 2.803 5.533 

16 2 3 5 4.887 4.887 9.775 

17 4 3 7 1.000 2.803 3.803 

18 3 4 7 3.832 2.803 6.635 

19 4 3 7 2.730 3.889 6.619 

20 3 3 6 3.832 2.803 6.635 

21 4 4 8 2.730 2.803 5.533 

22 3 4 7 3.832 3.889 7.721 

23 4 3 7 2.730 3.889 6.619 

24 3 3 6 3.832 2.803 6.635 

25 5 5 10 2.730 2.803 5.533 

26 3 3 6 4.887 4.887 9.775 

27 3 4 7 2.730 2.803 5.533 

28 4 4 8 2.730 3.889 6.619 

29 4 3 7 3.832 3.889 7.721 

30 3 2 5 3.832 2.803 6.635 

31 3 3 6 2.730 1.000 3.730 

32 3 3 6 2.730 2.803 5.533 

33 3 3 6 2.730 2.803 5.533 

34 3 3 6 2.730 2.803 5.533 

35 4 4 8 2.730 2.803 5.533 
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36 5 5 10 3.832 3.889 7.721 

37 5 5 10 4.887 4.887 9.775 

38 5 5 10 4.887 4.887 9.775 

39 4 4 8 4.887 4.887 9.775 

40 4 4 8 3.832 3.889 7.721 

41 4 4 8 3.832 3.889 7.721 

42 4 4 8 3.832 3.889 7.721 

43 3 3 6 3.832 3.889 7.721 

44 5 5 10 2.730 2.803 5.533 

45 4 3 7 4.887 4.887 9.775 

46 5 5 10 3.832 2.803 6.635 

47 5 5 10 4.887 4.887 9.775 

48 4 3 7 4.887 4.887 9.775 

49 3 4 7 3.832 2.803 6.635 

50 5 5 10 2.730 3.889 6.619 

51 5 5 10 4.887 4.887 9.775 

52 3 3 6 4.887 4.887 9.775 

53 4 4 8 2.730 2.803 5.533 

54 5 5 10 3.832 3.889 7.721 

55 5 5 10 4.887 4.887 9.775 

56 3 3 6 4.887 4.887 9.775 

57 3 4 7 2.730 2.803 5.533 

58 4 3 7 2.730 3.889 6.619 

59 3 3 6 3.832 2.803 6.635 

60 5 5 10 2.730 2.803 5.533 

61 3 3 6 4.887 4.887 9.775 

62 4 3 7 2.730 2.803 5.533 

63 5 5 10 3.832 2.803 6.635 

64 3 3 6 4.887 4.887 9.775 

65 4 4 8 2.730 2.803 5.533 

66 4 3 7 3.832 3.889 7.721 

67 5 5 10 3.832 2.803 6.635 

68 5 5 10 4.887 4.887 9.775 

69 3 4 7 4.887 4.887 9.775 

70 4 3 7 2.730 3.889 6.619 

71 3 3 6 3.832 2.803 6.635 

72 4 4 8 2.730 2.803 5.533 

73 4 4 8 3.832 3.889 7.721 
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74 3 3 6 3.832 3.889 7.721 

75 3 3 6 2.730 2.803 5.533 

76 4 4 8 2.730 2.803 5.533 

77 3 3 6 3.832 3.889 7.721 

78 5 5 10 2.730 2.803 5.533 

79 5 5 10 4.887 4.887 9.775 

80 4 3 7 4.887 4.887 9.775 
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 Data Ordinal dan Interval Variabel Kedalaman Bauran Produk (X3)  

No.Resp X3.1 X3.2 TOTAL Succesive Interval 

 1 5 5 10 X3.1 X3.2 TOTAL 

2 3 4 7 3.185 4.887 8.072 

3 4 3 7 1.000 3.889 4.889 

4 4 3 7 2.144 2.803 4.947 

5 4 4 8 2.144 2.803 4.947 

6 3 4 7 2.144 3.889 6.033 

7 3 3 6 1.000 3.889 4.889 

8 3 3 6 1.000 2.803 3.803 

9 4 4 8 1.000 2.803 3.803 

10 3 3 6 2.144 3.889 6.033 

11 3 3 6 1.000 2.803 3.803 

12 4 4 8 1.000 2.803 3.803 

13 3 3 6 2.144 3.889 6.033 

14 3 3 6 1.000 2.803 3.803 

15 5 5 10 1.000 2.803 3.803 

16 3 3 6 3.185 4.887 8.072 

17 4 3 7 1.000 2.803 3.803 

18 3 4 7 2.144 2.803 4.947 

19 3 3 6 1.000 3.889 4.889 

20 4 3 7 1.000 2.803 3.803 

21 4 4 8 2.144 2.803 4.947 

22 4 4 8 2.144 3.889 6.033 

23 3 3 6 2.144 3.889 6.033 

24 3 3 6 1.000 2.803 3.803 

25 5 5 10 1.000 2.803 3.803 

26 3 3 6 3.185 4.887 8.072 

27 4 4 8 1.000 2.803 3.803 

28 4 4 8 2.144 3.889 6.033 

29 3 3 6 2.144 3.889 6.033 

30 3 2 5 1.000 2.803 3.803 

31 3 3 6 1.000 1.000 2.000 

32 3 3 6 1.000 2.803 3.803 

33 3 3 6 1.000 2.803 3.803 

34 3 3 6 1.000 2.803 3.803 

35 4 4 8 1.000 2.803 3.803 

36 5 5 10 2.144 3.889 6.033 
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37 5 5 10 3.185 4.887 8.072 

38 5 5 10 3.185 4.887 8.072 

39 4 4 8 3.185 4.887 8.072 

40 3 4 7 2.144 3.889 6.033 

41 4 4 8 1.000 3.889 4.889 

42 4 4 8 2.144 3.889 6.033 

43 3 3 6 2.144 3.889 6.033 

44 5 5 10 1.000 2.803 3.803 

45 4 3 7 3.185 4.887 8.072 

46 5 5 10 2.144 2.803 4.947 

47 5 5 10 3.185 4.887 8.072 

48 3 3 6 3.185 4.887 8.072 

49 4 4 8 1.000 2.803 3.803 

50 5 5 10 2.144 3.889 6.033 

51 5 5 10 3.185 4.887 8.072 

52 4 3 7 3.185 4.887 8.072 

53 3 4 7 2.144 2.803 4.947 

54 5 5 10 1.000 3.889 4.889 

55 5 5 10 3.185 4.887 8.072 

56 3 3 6 3.185 4.887 8.072 

57 3 4 7 1.000 2.803 3.803 

58 4 3 7 1.000 3.889 4.889 

59 3 3 6 2.144 2.803 4.947 

60 5 5 10 1.000 2.803 3.803 

61 4 3 7 3.185 4.887 8.072 

62 3 3 6 2.144 2.803 4.947 

63 5 5 10 1.000 2.803 3.803 

64 3 3 6 3.185 4.887 8.072 

65 4 4 8 1.000 2.803 3.803 

66 3 3 6 2.144 3.889 6.033 

67 5 5 10 1.000 2.803 3.803 

68 5 5 10 3.185 4.887 8.072 

69 3 4 7 3.185 4.887 8.072 

70 4 3 7 1.000 3.889 4.889 

71 4 3 7 2.144 2.803 4.947 

72 4 4 8 2.144 2.803 4.947 

73 3 4 7 2.144 3.889 6.033 

74 3 3 6 1.000 3.889 4.889 
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75 3 3 6 1.000 2.803 3.803 

76 4 4 8 1.000 2.803 3.803 

77 3 3 6 2.144 3.889 6.033 

78 5 5 10 1.000 2.803 3.803 

79 5 5 10 3.185 4.887 8.072 

80 3 3 6 3.185 4.887 8.072 

    

2.144 3.889 6.033 
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 Data Ordinal dan Interval Variabel Konsistensi Bauran Produk (X4)  

No.Resp X4.1 X4.2 TOTAL Succesive Interval 

 – 5 5 10 X4.1 X4.2 TOTAL 

2 4 3 7 4.539 4.485 9.024 

3 4 4 8 3.474 2.394 5.868 

4 3 3 6 3.474 3.430 6.904 

5 3 4 7 2.412 2.394 4.805 

6 4 3 7 2.412 3.430 5.841 

7 3 3 6 3.474 2.394 5.868 

8 4 3 7 2.412 2.394 4.805 

9 3 4 7 3.474 2.394 5.868 

10 4 3 7 2.412 3.430 5.841 

11 4 4 8 3.474 2.394 5.868 

12 3 4 7 3.474 3.430 6.904 

13 4 3 7 2.412 3.430 5.841 

14 4 4 8 3.474 2.394 5.868 

15 5 5 10 3.474 3.430 6.904 

16 3 3 6 4.539 4.485 9.024 

17 3 3 6 2.412 2.394 4.805 

18 3 3 6 2.412 2.394 4.805 

19 4 4 8 2.412 2.394 4.805 

20 3 3 6 3.474 3.430 6.904 

21 3 3 6 2.412 2.394 4.805 

22 4 3 7 2.412 2.394 4.805 

23 3 3 6 3.474 2.394 5.868 

24 3 4 7 2.412 2.394 4.805 

25 5 5 10 2.412 3.430 5.841 

26 3 2 5 4.539 4.485 9.024 

27 3 4 7 2.412 1.000 3.412 

28 4 4 8 2.412 3.430 5.841 

29 2 3 5 3.474 3.430 6.904 

30 4 3 7 1.000 2.394 3.394 

31 2 2 4 3.474 2.394 5.868 

32 3 3 6 1.000 1.000 2.000 

33 2 2 4 2.412 2.394 4.805 

34 3 4 7 1.000 1.000 2.000 

35 4 5 9 2.412 3.430 5.841 

36 5 5 10 3.474 4.485 7.959 
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37 5 5 10 4.539 4.485 9.024 

38 5 5 10 4.539 4.485 9.024 

39 3 4 7 4.539 4.485 9.024 

40 4 4 8 2.412 3.430 5.841 

41 4 4 8 3.474 3.430 6.904 

42 3 3 6 3.474 3.430 6.904 

43 3 3 6 2.412 2.394 4.805 

44 5 5 10 2.412 2.394 4.805 

45 3 3 6 4.539 4.485 9.024 

46 5 5 10 2.412 2.394 4.805 

47 5 5 10 4.539 4.485 9.024 

48 3 3 6 4.539 4.485 9.024 

49 4 3 7 2.412 2.394 4.805 

50 5 5 10 3.474 2.394 5.868 

51 5 5 10 4.539 4.485 9.024 

52 3 4 7 4.539 4.485 9.024 

53 3 3 6 2.412 3.430 5.841 

54 5 5 10 2.412 2.394 4.805 

55 5 5 10 4.539 4.485 9.024 

56 4 3 7 4.539 4.485 9.024 

57 3 4 7 3.474 2.394 5.868 

58 3 4 7 2.412 3.430 5.841 

59 3 3 6 2.412 3.430 5.841 

60 5 5 10 2.412 2.394 4.805 

61 4 3 7 4.539 4.485 9.024 

62 3 4 7 3.474 2.394 5.868 

63 5 5 10 2.412 3.430 5.841 

64 4 3 7 4.539 4.485 9.024 

65 3 4 7 3.474 2.394 5.868 

66 4 4 8 2.412 3.430 5.841 

67 5 5 10 3.474 3.430 6.904 

68 4 4 8 4.539 4.485 9.024 

69 3 3 6 3.474 3.430 6.904 

70 3 4 7 2.412 2.394 4.805 

71 4 3 7 2.412 3.430 5.841 

72 3 3 6 3.474 2.394 5.868 

73 4 3 7 2.412 2.394 4.805 

74 3 4 7 3.474 2.394 5.868 
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75 4 3 7 2.412 3.430 5.841 

76 4 4 8 3.474 2.394 5.868 

77 3 4 7 3.474 3.430 6.904 

78 4 3 7 2.412 3.430 5.841 

79 3 4 7 3.474 2.394 5.868 

80 4 5 9 2.412 3.430 5.841 
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Data Ordinal Variabel Minat Beli Ulang (Y) 

No.Resp Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Total 

1 5 5 5 5 20 

2 4 4 3 4 15 

3 4 3 4 4 15 

4 3 4 3 3 13 

5 3 3 4 3 13 

6 4 4 4 4 16 

7 3 3 3 3 12 

8 3 4 3 4 14 

9 4 4 4 3 15 

10 4 4 3 4 15 

11 3 3 4 4 14 

12 4 4 4 3 15 

13 3 3 3 4 13 

14 4 4 3 4 15 

15 5 5 5 5 20 

16 3 3 4 3 13 

17 3 3 3 3 12 

18 3 3 3 3 12 

19 4 3 3 4 14 

20 3 3 3 3 12 

21 3 4 3 3 13 

22 3 3 4 4 14 

23 4 3 3 3 13 

24 3 3 3 3 12 

25 5 5 5 5 20 

26 3 3 3 3 12 

27 3 3 3 3 12 

28 3 4 4 4 15 

29 3 3 2 2 10 

30 4 3 3 4 14 

31 2 3 2 2 9 

32 3 2 3 3 11 

33 3 3 3 2 11 

34 3 3 3 3 12 

35 4 4 4 4 16 

36 5 5 5 5 20 
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37 5 5 5 5 20 

38 5 5 5 5 20 

39 4 4 3 3 14 

40 3 3 4 4 14 

41 4 3 4 4 15 

42 3 4 3 3 13 

43 3 3 3 3 12 

44 5 5 5 5 20 

45 3 3 2 3 11 

46 5 5 5 5 20 

47 5 5 5 5 20 

48 3 4 3 3 13 

49 3 3 4 4 14 

50 5 5 5 5 20 

51 5 5 5 5 20 

52 4 4 4 3 15 

53 3 3 4 3 13 

54 5 5 5 5 20 

55 5 5 5 5 20 

56 4 4 3 4 15 

57 4 4 4 3 15 

58 3 3 4 3 13 

59 3 3 3 3 12 

60 5 5 5 5 20 

61 3 4 4 4 15 

62 4 4 3 3 14 

63 5 5 5 5 20 

64 4 3 4 4 15 

65 3 4 4 3 14 

66 4 4 3 4 15 

67 5 5 5 5 20 

68 4 3 4 4 15 

69 3 4 3 3 13 

70 3 3 4 3 13 

71 4 4 4 4 16 

72 3 3 3 3 12 

73 3 4 3 4 14 

74 4 4 4 3 15 
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75 4 4 3 4 15 

76 3 3 4 4 14 

77 4 4 4 3 15 

78 3 3 3 4 13 

79 3 3 3 3 12 

80 4 4 4 4 16 

 

 

Data Ordinal Variabel Minat Beli Ulang (Y) 

Succesive Interval 

   
Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Total 

4.941 4.941 4.539 4.539 18.960 

3.905 3.891 2.429 3.474 13.700 

3.905 2.767 3.489 3.474 13.635 

2.785 3.891 2.429 2.412 11.517 

2.785 2.767 3.489 2.412 11.452 

3.905 3.891 3.489 3.474 14.760 

2.785 2.767 2.429 2.412 10.393 

2.785 3.891 2.429 3.474 12.580 

3.905 3.891 3.489 2.412 13.697 

3.905 3.891 2.429 3.474 13.700 

2.785 2.767 3.489 3.474 12.515 

3.905 3.891 3.489 2.412 13.697 

2.785 2.767 2.429 3.474 11.455 

3.905 3.891 2.429 3.474 13.700 

4.941 4.941 4.539 4.539 18.960 

2.785 2.767 3.489 2.412 11.452 

2.785 2.767 2.429 2.412 10.393 

2.785 2.767 2.429 2.412 10.393 

3.905 2.767 2.429 3.474 12.576 

2.785 2.767 2.429 2.412 10.393 

2.785 3.891 2.429 2.412 11.517 

2.785 2.767 3.489 3.474 12.515 

3.905 2.767 2.429 2.412 11.513 

2.785 2.767 2.429 2.412 10.393 

4.941 4.941 4.539 4.539 18.960 

2.785 2.767 2.429 2.412 10.393 
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2.785 2.767 2.429 2.412 10.393 

2.785 3.891 3.489 3.474 13.639 

2.785 2.767 1.000 1.000 7.552 

3.905 2.767 2.429 3.474 12.576 

1.000 2.767 1.000 1.000 5.767 

2.785 1.000 2.429 2.412 8.626 

2.785 2.767 2.429 1.000 8.981 

2.785 2.767 2.429 2.412 10.393 

3.905 3.891 3.489 3.474 14.760 

4.941 4.941 4.539 4.539 18.960 

4.941 4.941 4.539 4.539 18.960 

4.941 4.941 4.539 4.539 18.960 

3.905 3.891 2.429 2.412 12.637 

2.785 2.767 3.489 3.474 12.515 

3.905 2.767 3.489 3.474 13.635 

2.785 3.891 2.429 2.412 11.517 

2.785 2.767 2.429 2.412 10.393 

4.941 4.941 4.539 4.539 18.960 

2.785 2.767 1.000 2.412 8.963 

4.941 4.941 4.539 4.539 18.960 

4.941 4.941 4.539 4.539 18.960 

2.785 3.891 2.429 2.412 11.517 

2.785 2.767 3.489 3.474 12.515 

4.941 4.941 4.539 4.539 18.960 

4.941 4.941 4.539 4.539 18.960 

3.905 3.891 3.489 2.412 13.697 

2.785 2.767 3.489 2.412 11.452 

4.941 4.941 4.539 4.539 18.960 

4.941 4.941 4.539 4.539 18.960 

3.905 3.891 2.429 3.474 13.700 

3.905 3.891 3.489 2.412 13.697 

2.785 2.767 3.489 2.412 11.452 

2.785 2.767 2.429 2.412 10.393 

4.941 4.941 4.539 4.539 18.960 

2.785 3.891 3.489 3.474 13.639 

3.905 3.891 2.429 2.412 12.637 

4.941 4.941 4.539 4.539 18.960 

3.905 2.767 3.489 3.474 13.635 

2.785 3.891 3.489 2.412 12.576 

3.905 3.891 2.429 3.474 13.700 
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4.941 4.941 4.539 4.539 18.960 

3.905 2.767 3.489 3.474 13.635 

2.785 3.891 2.429 2.412 11.517 

2.785 2.767 3.489 2.412 11.452 

3.905 3.891 3.489 3.474 14.760 

2.785 2.767 2.429 2.412 10.393 

2.785 3.891 2.429 3.474 12.580 

3.905 3.891 3.489 2.412 13.697 

3.905 3.891 2.429 3.474 13.700 

2.785 2.767 3.489 3.474 12.515 

3.905 3.891 3.489 2.412 13.697 

2.785 2.767 2.429 3.474 11.455 

2.785 2.767 2.429 2.412 10.393 

3.905 3.891 3.489 3.474 14.760 
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LAMPIRAN 3 DISTRIBUSI FREKUENSI VARIABEL 

Distribusi Frekuensi Variabel Lebar Buaran Produk (X1) 

Frequency Table 
 

X1_1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 1 1.3 1.3 1.3 

3.00 35 43.8 43.8 45.0 

4.00 28 35.0 35.0 80.0 

5.00 16 20.0 20.0 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

 

 

X1_2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 3 3.8 3.8 3.8 

3.00 34 42.5 42.5 46.3 

4.00 27 33.8 33.8 80.0 

5.00 16 20.0 20.0 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

 

 

TOTAL_X1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 5.00 4 5.0 5.0 5.0 

6.00 18 22.5 22.5 27.5 

7.00 29 36.3 36.3 63.7 

8.00 13 16.3 16.3 80.0 

10.00 16 20.0 20.0 100.0 

Total 80 100.0 100.0  
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Distribusi Frekuensi Variabel Panjang Buaran Produk (X2) 

Frequency Table 

 

X2_1 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 1 1.3 1.3 1.3 

3.00 32 40.0 40.0 41.3 

4.00 28 35.0 35.0 76.3 

5.00 19 23.8 23.8 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

 

 

X2_2 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 1 1.3 1.3 1.3 

3.00 37 46.3 46.3 47.5 

4.00 23 28.7 28.7 76.3 

5.00 19 23.8 23.8 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

 

 

TOTAL_X2 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 5.00 2 2.5 2.5 2.5 

6.00 24 30.0 30.0 32.5 

7.00 19 23.8 23.8 56.3 

8.00 16 20.0 20.0 76.3 

10.00 19 23.8 23.8 100.0 

Total 80 100.0 100.0  
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Distribusi Frekuensi Variabel Kedalaman Buaran Produk (X3) 

Frequency Table 

 

X3_1 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 36 45.0 45.0 45.0 

4.00 25 31.3 31.3 76.3 

5.00 19 23.8 23.8 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

 

 

X3_2 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 1 1.3 1.3 1.3 

3.00 37 46.3 46.3 47.5 

4.00 23 28.7 28.7 76.3 

5.00 19 23.8 23.8 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

 

 

TOTAL_X3 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 5.00 1 1.3 1.3 1.3 

6.00 27 33.8 33.8 35.0 

7.00 18 22.5 22.5 57.5 

8.00 15 18.8 18.8 76.3 

10.00 19 23.8 23.8 100.0 

Total 80 100.0 100.0  
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Distribusi Frekuensi Variabel Konsistensi Buaran Produk (X4) 

Frequency Table 

 

X4_1 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 3 3.8 3.8 3.8 

3.00 34 42.5 42.5 46.3 

4.00 27 33.8 33.8 80.0 

5.00 16 20.0 20.0 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

 

 

X4_2 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 3 3.8 3.8 3.8 

3.00 33 41.3 41.3 45.0 

4.00 26 32.5 32.5 77.5 

5.00 18 22.5 22.5 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

 

 

TOTAL_X4 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4.00 2 2.5 2.5 2.5 

5.00 2 2.5 2.5 5.0 

6.00 17 21.3 21.3 26.3 

7.00 31 38.8 38.8 65.0 

8.00 10 12.5 12.5 77.5 

9.00 2 2.5 2.5 80.0 

10.00 16 20.0 20.0 100.0 

Total 80 100.0 100.0  
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Distribusi Frekuensi Variabel Minat Beli Ulang (Y) 

Frequency Table 
 

Y1_1 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 1 1.3 1.3 1.3 

3.00 38 47.5 47.5 48.8 

4.00 25 31.3 31.3 80.0 

5.00 16 20.0 20.0 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

 
 

Y1_2 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 1 1.3 1.3 1.3 

3.00 35 43.8 43.8 45.0 

4.00 28 35.0 35.0 80.0 

5.00 16 20.0 20.0 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

 

 
Y1_3 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 3 3.8 3.8 3.8 

3.00 34 42.5 42.5 46.3 

4.00 27 33.8 33.8 80.0 

5.00 16 20.0 20.0 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

= 
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Y1_4 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 3 3.8 3.8 3.8 

3.00 34 42.5 42.5 46.3 

4.00 27 33.8 33.8 80.0 

5.00 16 20.0 20.0 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

 

 

TOTAL_Y 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 9.00 1 1.3 1.3 1.3 

10.00 1 1.3 1.3 2.5 

11.00 3 3.8 3.8 6.3 

12.00 12 15.0 15.0 21.3 

13.00 13 16.3 16.3 37.5 

14.00 12 15.0 15.0 52.5 

15.00 18 22.5 22.5 75.0 

16.00 4 5.0 5.0 80.0 

20.00 16 20.0 20.0 100.0 

Total 80 100.0 100.0  
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LAMPIRAN 4. VALIDITAS DAN RELIABILITAS VARIABEL 

 
 

Validitas Dan Reliabilitas Variabel Lebar Bauran Produk (X1) 
 

 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=X1_1 X1_2 TOTAL_X1 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 
Correlations 

 

Correlations 

 X1_1 X1_2 TOTAL_X1 

X1_1 Pearson 

Correlation 
1 .686** .914** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 

N 80 80 80 

X1_2 Pearson 

Correlation 
.686** 1 .922** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 

N 80 80 80 

TOTAL_X1 Pearson 

Correlation 
.914** .922** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000  

N 80 80 80 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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RELIABILITY 

  /VARIABLES=X1_1 X1_2 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA. 

 

 

 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 

 
 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Case

s 

Valid 80 100.0 

Excluded
a 

0 .0 

Total 80 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.813 2 
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Validitas Dan Reliabilitas Variabel Panjang Bauran Produk (X2) 
 

 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=X2_1 X2_2 TOTAL_X2 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 
Correlations 

 

Correlations 

 X2_1 X2_2 TOTAL_X2 

X2_1 Pearson 

Correlation 
1 .689** .917** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 

N 80 80 80 

X2_2 Pearson 

Correlation 
.689** 1 .921** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 

N 80 80 80 

TOTAL_X2 Pearson 

Correlation 
.917** .921** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000  

N 80 80 80 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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RELIABILITY 

  /VARIABLES=X2_1 X2_2 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA. 

 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 

 
 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Case

s 

Valid 80 100.0 

Excluded
a 

0 .0 

Total 80 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.816 2 
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Validitas Dan Reliabilitas Variabel Kedalaman Bauran Produk (X3) 
 

 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=X3_1 X3_2 TOTAL_X3 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 
Correlations 

 

Correlations 

 X3_1 X3_2 TOTAL_X3 

X3_1 Pearson 

Correlation 
1 .823** .953** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 

N 80 80 80 

X3_2 Pearson 

Correlation 
.823** 1 .956** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 

N 80 80 80 

TOTAL_X3 Pearson 

Correlation 
.953** .956** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000  

N 80 80 80 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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RELIABILITY 

  /VARIABLES=X3_1 X3_2 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA. 

 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 

 
 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Case

s 

Valid 80 100.0 

Excluded
a 

0 .0 

Total 80 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.903 2 
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Validitas Dan Reliabilitas Variabel Konsistensi Bauran Produk (X4) 

 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=X4_1 X4_2 TOTAL_X4 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 
Correlations 

 

Correlations 

 X4_1 X4_2 TOTAL_X4 

X4_1 Pearson 

Correlation 
1 .689** .917** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 

N 80 80 80 

X4_2 Pearson 

Correlation 
.689** 1 .921** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 

N 80 80 80 

TOTAL_X4 Pearson 

Correlation 
.917** .921** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000  

N 80 80 80 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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RELIABILITY 

  /VARIABLES=X4_1 X4_2 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA. 

 

 

 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Case

s 

Valid 80 100.0 

Excluded
a 

0 .0 

Total 80 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.816 2 
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Validitas Dan Reliabilitas Variabel Minat Beli Ulang (Y) 
 

 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=Y1_1 Y1_2 Y1_3 Y1_4 TOTAL_Y 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 
Correlations 

 

Correlations 

 Y1_1 Y1_2 Y1_3 Y1_4 

TOTAL_

Y 

Y1_1 Pearson 

Correlation 
1 .812** .754** .792** .929** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 80 80 80 80 80 

Y1_2 Pearson 

Correlation 
.812** 1 .686** .705** .884** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 80 80 80 80 80 

Y1_3 Pearson 

Correlation 
.754** .686** 1 .763** .890** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 80 80 80 80 80 

Y1_4 Pearson 

Correlation 
.792** .705** .763** 1 .905** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 80 80 80 80 80 

TOTAL_

Y 

Pearson 

Correlation 
.929** .884** .890** .905** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 80 80 80 80 80 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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RELIABILITY 

  /VARIABLES=Y1_1 Y1_2 Y1_3 Y1_4 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA. 

 

 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 

 
 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Case

s 

Valid 80 100.0 

Excluded
a 

0 .0 

Total 80 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.924 4 
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LAMPIRAN 5. KORELASI ANTAR VARIABEL  

 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=X1 X2 X3 X4 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 
Correlations 

 

Correlations 

 

Lebar 

Bauran 

Produk 

Panjang 

Bauran 

Produk 

Kedalaman 

Bauran 

Produk 

Konsistensi 

Bauran 

Produk 

Lebar 

Bauran 

Produk 

Pearson 

Correlation 
1 .798** .503** .689** 

Sig. (2-

tailed) 
 .000 .000 .000 

N 80 80 80 80 

Panjang 

Bauran 

Produk 

Pearson 

Correlation 
.798** 1 .471** .841** 

Sig. (2-

tailed) 
.000  .000 .000 

N 80 80 80 80 

Kedalaman 

Bauran 

Produk 

Pearson 

Correlation 
.503** .471** 1 .631** 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000  .000 

N 80 80 80 80 

Konsistensi 

Bauran 

Produk 

Pearson 

Correlation 
.689** .841** .631** 1 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 .000  

N 80 80 80 80 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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LAMPIRAN 6. UJI HIPOTESIS 

 

DATASET ACTIVATE DataSet0. 

REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT Y 

  /METHOD=ENTER X1 X2 X3 X4. 

 
Regression 

 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 
Konsistensi 

Bauran Produk, 

Kedalaman 

Bauran Produk, 

Lebar Bauran 

Produk, Panjang 

Bauran Produkb 

. Enter 

a. Dependent Variable: Minat Beli Ulang 

b. All requested variables entered. 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .858a .736 .713 2.02330 

a. Predictors: (Constant), Konsistensi Bauran Produk, Kedalaman 

Bauran Produk, Lebar Bauran Produk, Panjang Bauran Produk 
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ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressio

n 
3429.987 4 857.497 209.465 .000b 

Residual 307.031 75 4.094   

Total 3737.018 79    

a. Dependent Variable: Minat Beli Ulang 

b. Predictors: (Constant), Konsistensi Bauran Produk, Kedalaman Bauran 

Produk, Lebar Bauran Produk, Panjang Bauran Produk 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .083 .665  .125 .901 

Lebar Bauran 

Produk 
.819 .093 .498 8.778 .000 

Panjang 

Bauran Produk 
.688 .125 .421 5.525 .000 

Kedalaman 

Bauran Produk 
.302 .067 .392 4.936 .000 

Konsistensi 

Bauran Produk 
.182 .122 .205 3.489 .014 

a. Dependent Variable: Minat Beli Ulang 
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